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ABSTRAK

Nama : Maisarah

NIM : 170209068

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/PGMI

Judul Skripsi  : Penerapan Model PembelajaraiVord Suare untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas |V pada
Pembelajaran PKn di MIN 26 Aceh Selatan.

Pembimbing 1 : Realita, S.Ag, M.Ag

Pembimbing 2 : Darmiah, S.Ag, MA

Kata Kunci : ModelWord SquareMinat Belajar Siswa, Pelajaran PKn

Salah satu permasalahan belajar yang terjadi di MIN 26 Aceh Selatan, adalah
kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran PKn. Permasalahan dalam
penelitian ini yaitu: bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembel&ran

yang menerapkan modeford squaredan peningkatan minat belajar siswa dalam
pembelajaran PKn setelah menerapkan model pembelayardrsquare Adapun

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas
siswa dalam pembekjan PKn yang menerapkan modebrd square dan
mengetahui peningkatan minat belajar siswa dalam pembelajaran PKn setelah
menerapkan modeVord square Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dan subjek dalam penelitian ini adalah siswa k&asvIN 26 Aceh
Selatan sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
lembar observasi aktivitas guru dan siswa, dan lembar angket berbentuk skala
Likert. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus persentase.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus | (83,33) termasuk dalam
kriteria baik, pada siklus Il kemampuan guru menjadi meningkat menjadi (91,66)
dalam kriteria sangat baik. Hasil observasi aktvitas siswa pada siklus | mencapai
(85) dalam kriteriabaik, pada siklus Il kemampuan siswa menjadi meningkat
menjadi (95) dalam kriteria sangat baik. Sedangkan pencapaian minat belajar
siswa pada siklus | mencapai (75,93) dalam Katgnggi, sedangkan pada siklus

Il minat belajar siswa meningkat mencag@9,68) dalam kriteria sangat tinggi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelagaican
squaredapat meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran PKn di MIN
26 Aceh Selatan.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji dan syukur ates kehadirat Allah SWTyang telah
melimpahkan rahmat dan karafNya sehingga peneliti dapahenyelesiakan
penyusunan skripsi yang berjddu A Pener apan Mvdré Squarce mb e | a |
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran PKn di
MIN 26 Aceh Supdjagh penuds.sampaikkn salawasertadengan
salamkepada bagind&labi besarMuhammad SAWyang meupakan sosok amat
mulia yang mefadi panutan setiap umat muslisgta telah membawa manusia
dari alam kebodohan kepada ala@ng penuh dengaiimu pengetahuan seperti

padaalam yang kita rasakan saat ini.

Penulis berharap karydan kerja keragpenulis, serta dengan berbagai
dukungan dan bardm dari banyak pihak karya igiapat memberikan manfaat
dikemudian hari. Skpsi ini diajukan dalam rangkpenyelesaian salah satu studi
untuk mencapai gelar sarjana (S1) pada FakTarbiyah dan Kegurua(FTK)

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa
terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas dari bantiempingan dan arahadari
bebagai pihak. Maka dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan banyak rasa

terima kasih yang sebedagsarnya kepada:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN-Raniry Banda

Aceh, Bapak Muslim RazaSH., M.Ag.

Vi



2. Bapak Mawardi, S.Ag M.Pd selaku ketua Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan Sekretariarodi PGMI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan.

3. Serta seluruh staf di prodi PGMbaik dosen tetap PGMI maupun dosen
lain yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

4. Bapak Dr. Saifullah, S.Ag.,M.Ag selaku pembimbing Akademik.

5. Pembimbing pertamidbu Realita, S.Ag, M.Ag dapembimbing kedua ibu
Darmiah, S.Ag, MAyang telah memberikan kasih sayang dengan tulus,
ikhlas dan penuh kesabaran dalam  meluangkan waktunya untuk
membimbing, memberi arahan, memberi satan motivasi yang sangat
besar kepada palis dari awal bimbingan hinggakhir selesainya skripsi
ini.

6. KepalaMIN 26 Aceh Selatan Bapak Kariaman, S.Pd.l dan bapak Amir
Husin S.Pd.l selaku guru mata pelajaran PKn di Kelas IV dan seluruh
guruguru di MIN 26 Aceh Selatan yang membantu peneliti sehingga
peneliti dapat menyelesaikan penelitiannya. Pendignya dapat

mengucapkan banyd&rimaksih yang sebeshesarnya.

Teman sejawat yang sudah meluangkan waktu untuk membantu dalam
menyelesaikan penelitiarPenulis mengucapkan terima kasih kepada teman
sejawat yang sudah membantu selama proses penelitian berlangsung hingga

selesai.

Banda Aceh, 20 Desember 2021

MAISARAH
NIM. 170209068
Vil



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBINGAN
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

ABSTRAK ittt %
KATA PENGANTAR ..ottt eeeessseeee et e e e e e e e e e e e e e s ammraeaaaaaaaaaaaaaeens Vi
DAFTAR IS oottt eeeees IX
DAFTAR BAGAN ..ottt ettt e e e e e e e e e e e e s s smmmr e e e e e e e e e e e e s s s e e nannnes Xi
DAFTAR TABEL ..ottt err et e e e e e e e e e e e e e e e e n e Xii
DAFTAR GRAFIK oot eees st e e e ennsssseseeeeeereaaeeaeens Xiii
DAFTAR LAMPIRAN it reee s eeees b Xiv
BAB | PENDAHULUAN
A. LatarBelakang Masalah.............cccccoooiiiiiceeniii e, 1
B. Rumusan Masalah.................uuuuiiiimiiiic e 6
C. Tujuan Penelitian..........cccooiiiiiiiiiiiieeee e e 6
D. Manfaat Penelitian...............ovvuviiiiiiceeieicrn e 7
E. Defenisi Operasional.............cccccoveiiiiiiieeee e 8
BAB Il PEMBAHASAN
A. Model PembelajaraWord Square............ccooeviiiiiiiieeee e, 12
1. Pengertian Model pembelajaraord square..............cccoeeeeeennne 12
2. Langkahlangkah model pembelajararord square.................. 14
3. Kelebihan dan Kekurangan modebrd square......................... 16
B. Minat Belajar...........uoiiiiiiiii e 17
1. Pengertian Minat Belajar............ccccoiiiiiiiieec 17
2. Fungsi darAspekaspek Minat Belajar.............ccccceeeiiiiiiieennes 20
3. Faktorfaktor yang Mempengaruhi Minat Belajar.................... 25
C. Pembelajaran PKNL...........uuiiiiii e 29
1. Pembelajaran PKn.........ccoooiiiiiiiiieeee e 29
2. Pengertian PKN..........ooooiiiiiiiiiiieee e 30
3. Karakteristik Pembelajaran PKn............ccccceeeiiiiiiveeciiiinn 34
4. Fungsi Pelajaran PKOL.........ooooiiiiiiiiie e 36
5 Tujuan Pembelajaran PKNL.............ccoovvvviiieeee e 37
. Indikator Minat Belajar SI8a............cccooeeeiiiiiiiiicccees 40
BAB IlI METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian.............coooooiiiiimmmneeee e 41
B. Lokasi Penelitian............uuuiiiiiiiiiiiieeeiiieeeeeee e 47
C. Subjek dan Objek Penelitian..............coooiiiiiimmmnniiiee 47
D. Teknik Pengumpulan Data.........ccccooeeeeeiiiiiieeeiec e 47
E. Instrumen Pengumpulan Data...............ccooeeiiimmmnneieiiiiiiie 48
F. Teknik AnaliSiS Datal...........uuviiiiiiiiiiiiieeeiiiiiiieeeee e 51
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian.........cccccviiiiiiiiiiiieeeiiiiiiiieeeeeee e 54

viii



B. Pembahasan Hasil Penelitian..........cooo oo 72
BAB V PENUTUP

A, KeSIMPUIAN.....ccoi i 79
B. SAraN oo e 80
DAFTAR PUST AKA e ettt e e eet e e e e e e e e e e e e e as 81

LAMPIRAN -LAMPIRAN



DAFTAR BAGAN

Bagan 3.1 Siklus Kegiatan PTHenurut Kurt LeWin..............ccooovvvvvvivieenn...



DAFTAR TABEL

3.1 Aspekaspek dan Indikator Penilaian dalam lembar Angket................. 50
3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru dan SiSWa...........cceeevvvvvivieenneeeeeeeeenn, 52
3.3 Kriteria Angket SKal&iKert.........ccoooeiiiiieiiiiiiieee e 52
3.4 Kriteria KeberhasilaMinat SISWa.............ccoovvviviiiiiime s 53
4.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dengan Menggunakan

ModelWord Squargpada SiKIUS L. 57
4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dengan Menggunakan

MOAEIWOIA QJUANE......eeeiiiiiiiiieieeee e 59
4.3 Data Skor Angket Minat Siswa Siklus | Kelas IV MIN....................ouee. 26

ACEN SeIALAN.......co o e 60
4.4 Skor Angket Minat Belajar SiSWa.........cccoooeeeeeeiiiieeeiiiiee e, 61
4.5 Refleksi Pembelajaran pada SikKIUS.L............ccoooiiimn 63
4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dengan Menggunakan Model

Word Qquarepada SiKIUS.L..........ccooiiiiiiiiiieee e 67
4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa denly@nggunakan

MOAEIWOId SJUANE......ceiiiiiiee e 68
4.8 Data Skor Angket Minat Siswa Siklus Il Kelas IV MIN 26

ACEN SelatAN.......ccc e e e e aaed 69
4.9 Skor Angket Minat Belajar SiSWa............ccovvvviiiiiceeiie e 70
4.10 Refleksi Pembelajaran pada SiKIUS.IL..............oeeiiiiiiiieciiiiiiiiie, 72

Xi



DAFTAR GRAFIK

4.1 Grafik Aktivitas Guru SiKIus Ldan l. ..o 74
4.2 Grafik Aktivitas Siswa SIKIUS [ dan .LL........ooeeveeeieee e 75
4.3 Grafik Minat Belajar Siswa Siklus I dan.ll...............ccccorrieeen . 76

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Surat Keputusan Pembimbing............cccooeiiiiieeeiiii, 85

Lampiran 2 : Surat Izin Penelitin dari Dekan Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIMr-Raniry Banda Aceh.............cccoevvvvinnnn 36
Lampiran 3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari

Kepala MIN 26 Aceh Selatan..............cccceceeiiiiieceevviiiieenn. 87
Lampiran 4 : Recana Pkaksanaan Pembelajaran Siklus.l......................... 88
Lampiran 5 : Rencana Rélsanaan Pembelajaran Siklus.Il........................ 96
Lampiran 6 : Lembar Observasi Aktivitas Guru SIKIUS................nnne. 103
Lampiran 7 : Lembar Obsrvasi Aktivitas Siswa SiKIus.l.............c.cc...ovvees 106
Lampiran 8 : Lembar Obsrvasi Aktivitas Guru Siklus Il............cccceoevveees 110
Lampiran 9 : Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa Siklus Il........................... 113
Lampiran 10 : Lembar Angket Penilaian Diri Siswa Siklus.1I..................... 116
Lampiran 11 : Lembar Angket Penilaian Diri Siswa Siklus.ll.................... 118
Lampiran 12: LembarLKPD SiKIUS L......ooooiiiiiiiiiiiiieee 120
Lampiran 13 Lembar LKPD SiKIUS IL...........ouuuiiiiiiiiii e 122
Lampiran 14 LembarWord SquareSiKIus I............ccccvvviiiiiiiiieeeiiiiiiiie 124
Lampiran 15 : LembaWord SquareSiKIuS Il.............cceeiieiiiiiieiieeeciieeeee, 126
Lampiran 16 : FOtO Penelitian.........ccovvviiiiiiiiiieeeiiieeeeeeeeeeee e 128
Lampiran 17: Daftar Riwayat Hidup..............oeviiiiiiiieeccceeeee e 130

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah suatu proses atau upaya untuk mengarahkan
timbulnya perilaku belajar siswa atau upaya untuk mengajarkan seseorang.
Pembelajaraitmmemiliki makna yang lebih dalam untuk mengungkapkan hakikat
perencanaan pembelajaran sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Dari
pembelajaran maka timbullah hasil belajar siswa vyaitu hasil dari suatu
pembelajaran yang efektivitas, dari hasil belajaraltuguru bisa melihat siswa
yang memahami pelajaran dan mana siswa yang tidak memahami pélajaran.

Minat merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang
dimiliki seseorang terhadap suatu hal tanpa ada dorongan dari luar. Sedangkan
minat belajarsuatu kecenderungan yang memiliki rasa senang tanpa paksaan,
sehingga menimbulkan minat belajar pada diri siswa. Belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi melalui latihan atau dari suatu pengalaman, maka dari itu
sebagai seorang guru harus bisa memalemang bagaimana proses belajar dari
masingmasing siswa agar dapat memberikan bimbingan yang tepat bagi siswa
yang kurang berminat didalam belgjar.

Seorang guru harus mengetahui apa sajehdlayang dapat membuat

minat belajar pada siswa dan bagaimpreses dalam meningkatkan minat belajar

Farida JayaPerencanaan PembelajargMedan: FITK UINSU, 2015), h, 5.
Alex Sobur,Psilologi Umum dalam Lintas SejargBandung: Pustaka Setia, 2003), h,
246.



pada siswa tersebut. Karena kemauan siswa untuk belajar tergantung kepada
dorongan yang datang dari luar dirinya maupun dari dalam dirinya. Jadi, guru
harus mampu memberikan stimulus kepada siswanya sehingga pedatean

minat belajar dari siswa mulai meningkat. Peningkatan minat belajar siswa, guru
harus menggunakan metode yang cocok agar siswa dapat belajar dengan
semangat, serta memperhatikan dan mendengar apa yang sedang dijelaskan di
depan.

Proses pembelajarasangat berperan penting dalam usaha meningkatkan
hasil pembelajaran, karena ada beberapa faktor pendukung agar minat belajar
siswa meningkat seperti guru yang harus profesional dalam manyampaikan
pembelajaran yang tepat dan memilih metode pembelajaram tggat. Minat
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran merupakan sesuatu yang penting
dalam kelancaran proses belajar mengajar, bagi siswa yang mempunyai minat
belajar tinggi dalam proses pembelajaran dapat menunjang proses belajar
mengajar agar lebibaik. Peran guru dalam menyampaikan pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap siswa pada saat mengikuti proses belajar mengajar, disaat
siswa mulai bosan, sebagai guru harus bisa membangkitkan minat belajar siswa.
Seorang guru harus mengetahui apa sajdndlayang membuat siswa kesulitan
dalam belajar.

Dalam kegiatan pembelajaran biasanya ditemukan siswa yang minat
belajarnya kurang dan timbullah sifat malas belajar. Untuk mengetahui

permasalahan pada anak, seorang guru harus mengetahui secara memsduruh,

¥ Soemanto dkkDasardan Teori Pendidikan nia (Surabaya: Usaha Nasional), h, 9.



saja hal yang menjadi masalah sehingga siswa tersebut tidak mau belajar. Seperti
ada beberapa siswa yang sering telat masuk kelas, bolos, sering tidak mengikuti
pembelajaran, dan waktu jam pembelajaran sebagian peserta didik sibuk dengan
kegiatannya nm&ingmasing, serta ada siswa yang berrsma@in  waktu
pembelajaran tib.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, seharusnya siswa memiliki minat
dan dorongan yang tinggi terhadap pelajaran yang diikutinya. Dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata ajpedn pendidikan
kewarganegaraan harusnya guru semakin memperhatikan siswa, mencari model
pembelajaran yang dapat memotivasi dan membimbing siswa agar lebih berminat
dalam belajar. Pendidikan kewarganegaraan juga termasuk salah satu mata
pelajaran yang tiarapkan dapat meningkatkan pengetahuan sikap damitalai
yang terkandung di dalamnya.

Minat mempunyai pengaruh yang besar terhadap aktivitas belajar, siswa
yang berminat terhadap mata pelajaran PKn akan mempelajari PKn secara
sungguhsungguh sepertiajin belajar, merasa senang mengikuti pelajaran, dan
bahkan dapat menemukan kesulik@sulitan dalam belajar karena adanya daya
tarik yang diperoleh dengan mata pelajaran PKn. Proses belajar akan berjalan
lancar apabila disertai dengan minat. Keberhasilproses pembelajaran
merupakan suatu harapan, baik guru maupun siswa. Salah satu faktor yang
dijadikan ukuran keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah perubahan

perilaku siswa dalam minat belajar siswa yang tinggi.

* Subini, Nini, Psikologi Pembelajaragrcet. Xll (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 4.



Masalah yang terjadi di kelas IV MI26 Aceh Selatan, pada saat proses
belajar mengajar gurunya mengajarkan mata pelajaran PKn. Pada saat Jam
pelajaran berlangsung kelas tidak begitu semangat. Ada beberapa siswa yang
minat belajarnya kurang, ada siswa yang tidak memperhatikan apa yang
dijelaskan oleh gurunya di depan. Beberapa siswa ada yang tidak fokus,
mengantuk, ngobrol dengan kawan sebangkunya, ribut, keluar masuk kelas yang
mengakibatkan siswa kurang aktif dalam belajar dan sering merasa bosan
dikarenakan terlalu banyak mendengar, mticasehingga siswa tidak
bersemangat dan tidak berminat di dalam proses belajar mengajar.

Banyak dijumpai anggapan bahwa pembelajaran PKn dianggap sebagai
mata pelajaran yang membosankan dan dianggap tidak menarik. Keadaan tersebut
tidak bisa dibiarkan teis menerus dan perlu dikaji sehingga mata pelajaran PKn
tidak membosankan dan lebih menarik. Sebagai guru mata pelajaran Pkn sudah
seharusnya menggunakan model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
sehingga penerimaan pelajaran PKn akan lebih mudaalam proses
pembelajaran perlu adanya perubahan untuk meningkatkan minat, pemahaman,
perhatian, dan motivasi belajar siswa.

Model pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran PKn ini adalah
model pembelajaraword square Model pembelajaraword squareadalah model
permainan yang menggunakan kekaktak untuk menemukan kakata tertentu
dalam kolom yang tersusun secara acak, dan menemukan jawabannya seperti
permainan tek#eki, sebagai alat dalam menyampaikan materi ajar dalam proses

belajar mengjar. Dimana model pembelajaran ini menyenangkan dan dapat



merangsang siswa untuk berfikir efektif sehingga akan meningkatkan minat
belajar siswa.

Menurut Mujiman dalam Reni Febrian dan Selvi Lucyananodel
pembelajaran memiliki berbagai macam bentuk salatunya adalah model
pembelajararword square Model pembelajaramord squaremerupakan model
memadukan antara kemampuan menjawab pertanyaan dengan ketelitian dan
mencocokkan jawaban yang ada pada ké&tatkk kata. Bentuknya mirip seperti
mengisi teka teksilang tetapi bedanya dalam model pembelajavard square
jawabannya sudah ada di dalam kotak kata namun disamarkan dengan
menambahkan kotak tambahan yang telah diisi dengan huruf maupun angka lain
yang berfungsi sebagai penyamar.

Berdasarkan uraianter belakang diatas, saya selaku peneliti mengangkat
sebuah judul Skri psPENERAPAN g MODEle r j udul
PEMBELAJARAN WORD SQUAREUNTUK MENINGKATKAN MINAT
BELAJAR SISWA KELAS IV PADA PEMBELAJARAN PKn DI MIN 26
ACEH SELATANO.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan lar belakang di atas maka dapat disimpulkan beberapa
rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran PKn yang menerapkan

modelword squar€

® Reni Febrian, Selvi LucyandiPenerapan Model Pembelajars¥ord Squareuntuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa di
SMK Pasundan 1 Kota Seranglurnal Pendidikan, Akuntansi dan Keuangarol. 1, No. 1,
Agustus (2018), h. 83



2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn yang menerapkan
modelword squar€
3. Bagaimana peningkatan minat belajar siswa dalam pembelajaran PKn

setelah menerapkan model pembelajavard squar@

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan masalah yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimarsktivitas guru dalam pembelajaran PKn
yang menerapkan modebrd square
2. Untuk mengetahui bagaimaraktivitas siswa dalam pembelajaran PKn
yang menerapkan modebrd square
3. Supayamengetahuibagaimanapeningkatan minat belajaissva dalam
pembelajaran PKn setelah menerapkan model pembelayardrsquare
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran,
keilmuan dan teori yang bermanfaat dalam dunia pendidikan mengenai
penerapanmodel pembelajararword square untuk meningkatkan minat
belajar siswa dalam mata pelajaran PKn.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Madrasah



Dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar
yang dilakukan oleh guru, dan kualitas pembelajaran s#iingga
dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa.

b. Bagi guru
Dengan menggunakan model pembelajarand squarediharapkan
dapat mengetahui kemampuan dari masimaging siswa. Dan
sebagai pegangan bagi guru agar dapat memilih model pembelajaran
yang teat didalam mengajar.

c. Bagi Siswa
Sebagai pengetahuan dan pengalaman baru tentang model
pembelajararword square serta dapat meningkatkan minat belajar
siswa.

d. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui peningkatan minat belajar dan pemahaman siswa
dengan menggunakan o pembelajaranword square Serta
peneliti mempunyai pengetahuan dan wawasan mengenai materi dan
model pembelajaraword square.

E. Defenisi Operasional
1. Minat
fiMinat menurut Kamus Esar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadssuatu atau gairah atau juga bisa

di sebut sebagaf sebuah keinginano.

® KamusBesarBahasa Indonesia (KBBI), (JakartaalBi Pustaka, 2005), h. 2.



Menurut Lilawati dan Zusnardalam Carlos Kambuayajengartikan
minat adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan
perasaan senang terhadap suatu kegiatan sehinggganaekan seseorang
untuk melakukan kegiatan tersebut dengan kemauan séer@idangkan
menurut Slameto, minat merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa
yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Minat merupakan rasa
lebih suka dan rasa ketertaik pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang
menyuruh®

Jadi minat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rasa
ketertarikan atau keinginan terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru,
sehingga di dalam proses pembelajaran tidak ada siswa yakdb&dainat
dalam belajar.
2. Belajar

Belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang bersifat
relatif konstan, seseorang telah belajar keluar terdapat perubahan tingkah lak
dalam dirinya. Perubahan tersebut terjadi sebagai akibat interaksi dengan
lingkungannya,

Menurut W.Gulo belajar adalah suatu proses yang berlangsung di

dalam diri seseorang yang mengubah tingkah lakunya, baik tingkah laku

" Carlos KambuayaiPengarutMotivasi, Minat, kedisiplinan dan Aaptasi diri terhadap
Prestasi Belajar siswa Pesertadtam Afirmasi Pendidikan Menengatvol. 5, No. 2 (2009), h.
160.

8SIameto,BeIajar dan Faktoifaktor yang rempengaruhi(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 180.

° Yuberti, Teori Pembelaran dan Rngembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan
(Penerbit: Anugrah Utama Raharja, 2014),4, 1



dalam berfikir, bersikap, danetbuat'® Jadi, belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah belajar merupakan perubahan sikap yang ada pada
dirinya, seperti belajar memperbaiki tingkah laku, membaca, menulis,
mengamati dan lain sebagainya.

3. Model PembelajaranWord Square

Menurut Alamsyah Said dan Budimanjaydalam Kurniasih pada
buku dgrategi mengajanvord squareadalah permainan menemukan kisdda
tertentu dalam kolom yang tersusun secara acak. Model pembelajamn
squareadalah model pengembangan dari metode ceramah ypegkalya
dan berorientasi pada keaktifan siswa dalam pembelajaran. Model ini sedikit
lebih mirip dengan mengisi teka teki silang, akan tetapi perbedaan yang
mendasar adalah model ini sudah memiliki jawaban, namun disamarkan
dengan menambahkan kotak tambabdangan sembarang huruf atau angka
penyamar atau pengecth.

Model pembelajaraword squarepermainannya menggunakan kertas
sebagai media, keuntungannya adalah meningkatkan kecerdasan anak dalam
olah huruf menjadi kata yang berserak dalam satu bingkai kdialana
siswa diminta untuk menghubungkan huruf dengan cepat, baik secara
menurun atau mendataword squarejuga melatih siswa berfikir kreatif

untuk menemukan hubunghmbungan baru antara berbagai3al.

Oy, Gulo, Strategi Belajar MengajafJakarta: Grasindo, 2002), h, 23.

! Kurniasih.Ragam Pengembangan Model Pembelajadakarta: Kata Pena. 2015), h.
97.

“Muhammad Yusuf Hidayat HasnfiPengaruh Pembelajaran Kooperatif tijdéord
Squareberbasis lari Estafet terhadap hasil Befajalurnal Pendidikan Fisikavol. 5 No. 1, Maret
(2017), h. 39.
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Jadi, yang dimaksud model pembelajaraord square dalam
penelitian ini adalah sejenis model pembelajaran yang mencocokkan kata
kata yang cocok yang telah di acak, yang terdapat didalam masisigg
kolom, model ini seperti permainan teteki.

4. Pelajaran PKn

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) rapakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di jenjang pendidikan SD. Selaku guru SD dalam
setiap pembelajaran dituntut menggunakan pendekatan, strategi dan metode
pembelajaran yang dapat memudahkan siswa memahami materi yang
diajarkannya, namun masikering terdengar keluhan dari para guru di
lapangan tentang materi pelajaran PKn yang terlalu banyak dan keluhan
kekurangan waktu untuk mengajarkan semua msteri.

Menurut Daryono dkk dalam Norman Syam Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan salah satu pelegaran yang terdapat dalam
kurikulum sekolah. PKn berusaha membina perkembangan moral siswa
sesuai dengan nilailai Pancasila agar dapat mencapai perkembangan secara
optimal dan dapat mewujudkan dalam kehidupannya skhari*

Jadi, pelajaran PKn ygndimaksud dalam penelitian ini adalah
pelajaran yang mengajarkan tentang semua yang berkaitan dengan

kewarganegaraan.

'3 Baswan,fiMeningkatkan Hasil Belajar Siswa pada mata Pelajaran PKn pada Materi
Susunan Pemerintahan Daerah Melalui Metode Bermain &ehamal Kreatif Tadulako Online
Vol. 3, No. 4, h. 259.

¥ Norman SyamfPeningkatan kualita®embelajaran PKn di Sekolah Dasar melalui
Model Pengajaran Bermain Petadurnal Perspektif Imu Pendidikavol. 24 Th, XV, Oktober
(2011), h. 109.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Model PembelajaranWord Square.
1. Pengertian Model PembelajaranWord Square.

Model pembelajararword squareyaitu terdiri dari dua katavord dan
square Word berarti kata sedangkasguareadalah lapangan persegi. Jadird
squareadalah pengisian huruf atau angka pada kotak berbentuk persegi yang telah
disediakan. Mujiman mengemukakan bahwa model pembelayaoath square
merupakan pengembangan dari metode diskusi yang diperkaya. Sedangkan
menurut Saptomword squaremerupakan modgembelajaran yang memadukan
kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencari jawaban pada
kotakkotak jawabart?

Menurut Alamsyah Said dan Budimanjagalam Kurniansih dalarbuku
strategi mengajamvord squareadalah permainan menemukan kista tertentu
dalam kolom yang tersusun seacra acak. Model pembelajaransquareadalah
model pengembangan dari metode ceramah yang dipercaya dan berorientasi pada
keaktifan siswa dalam pembelajaran. Model ini juga model yang memadukan
kemampuan menjawgtertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban
pada kotakkotak jawaban. Model ini sedikit lebih mirip dengan mengisi teka

silang, akan tetapi perbedaan yang mendasar adalah model ini sudah memiliki

®Catur SaptomayatematikaAsyik (Jakarta: Garsindo, 2009), h. 7.

11
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jawaban, namun disamarkan dengan menambahkaak kkambahan dengan
sembarang huruf atau angka penyamar atau pend&coh.

Menurut Kurniasih dan Sani, model pembelajavaord squareadalah
sebuah nodel yang berorientasi terhadap ketelitian siswa. Model ini melatih
kejelian dan mengasah kemampuan sidalam mencocokan huruf yang tersedia
dalam kotak jawaban menjadi sebuah kata yang tepat. Dalam kotak jawaban
terdapat banyak huruf yang disamarkan dengan maksud sebagai pengecoh.

Dalam model pembelajaramord squarebanyak sekali hurdfiuruf yang
tidak diperlukan, akan tetapi huruf tersebut digunakan sebagai pengecoh bukan
untuk mempersulit siswa. Model pembelajaraord squarejuga bisa dibilang
model yang melalui permainan dalam arti belajar sambil bermain akan tetapi,
lebih menekankan kepada belajarnyBelajar dengan bermain juga akan
berdampak positif kepada siswa karena akan terjadinya perubahan sikap, tingkah
laku, dan pengalaman belafar.

Winataputra juga mengemukakan bahwa model pembelajanahsquare
merupakan model pembelajaran yang dapat mekaamdkemampuan menjawab
pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban padakktalk
jawaban dan mirip seperti mengisi teteki silang, bedanya jawaban sudah ada
namun disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang

huruf penyamar au pengecoh. Model pembelajaran ini sesuai untuk semua mata

18 Kurniansih Ragam Pengembangan Moda@rRbelajaran(Jakarta: Kata Pena, 2015), h.
97.

"Brili Herwandannu, SuprayitndiPenerapan Model Pembelajardford Squareuntuk
meningkatkan Hasil Belajar IBSJurnal PGSD Vol. 06, No. 12 (2018), h. 224.
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pelajaran. Tujuan huruf pengecoh bukan untuk mempersulit siswa, namun untuk
melatih sikap teliti dan kritis siswa dalam memilih kiatda yang cocok®

Model ini secara teknis adalah kegiatan l@lanengajar dengan cara
pendidik membagikan lembar kegiatan atau lembar kerja kegiatan alat untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang telah
diajarkan. Adapun instrumen utama modalrd squareadalah lembar kegiatan
atau kerja berupa pertanyaan atau kalimat yang perlu diberi jawabannya pada
susunan huruf acak pada kolom yang telah disediakan.

Melalui model pembelajaraword squaresiswa akan dilatih untuk tidak
menggantungkan sepenuhnya kegiatan pembelajaran guru, neodbElpjaran
word square merupakan model pembelajaran yang berbantu dengan media
pembelajaran atau juga biasa disebut metode ceramah yang diperkaya dengan
adanya model dalam pembelajaran. Siswa akan terdorong aktif di dalam
pembelajaran, menantang siswatukn berfikir, memotivasi siswa untuk terus
mencari tahu, dan menimbulkan proses belajar yang menyenafigkan.

2. Langkah-langkan Model PembelajaranWord Square

Dalam penerapan model pembelajaraard squareterdapat beberapa

langkah yandnarus ditempuh. Langkdhngkah modepembelajaranvord saqiare

adalah sebagai berikut:

®Ngurah Agung Swapranata, Nanci Riastini Ngurah Jaffaenerapan Model
PembelajararWord Squareuntuk meningkatkan Hasil Bajar IPAS, Jurnal PGSD Universitas
Pendidikan Ganesha/ol. 4, No. 1 (2016), h. 4.

“Dyah Ayu Rofiah,fiPerolehan Belajar Siswa Kelds dengan Model Bmtelajaran
Word Square pada mat&lBjaran PK0, Jurnal limiah lImu Kependidikarivol. 2, No. 2 (Tahun.
2018), h. 23.
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a. Pendidik menyajikan materi sesuai dengan topik bahasan yang dikaji
melalui ceramabh.
b. Pendidik membagikan lembaran kegiatan berupa susunan huruf yang
mengandung kata yang terdapat dalam majari a
c. Peserta didik memilih kata yang sesuai dengan soal yang diberikan,
kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban.
d. Pendidik memberikan poin berdasarkan jumlah jawaban yang enar.
Menurut HamzahUno dan Nurdin Mohamad mengemukakan
langkahlangkah pembelajaramord squaresebagai berikut:
a. Sampaikan materi sesuai kompetensi.
b. Bagikan lembar jawaban.
c. Siswa disuruh menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak
sesuai jawaban.
d. Berikan poin setiap jawaban dal&otak?*
Dari uraian langkaftangkah bahwa pelaksanaan pembelajarard square
di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksana@and squareharus disesuaikan
dengan materi pembelajaran. Dari segi materi pun pelaksanaannya harus sesuai.
Dalam penelitian ini, peziiti menggunakan langkdangkah yang sesuai dengan
langkahlangkah pelaksanaan di atas, dan dikombinasikan dengan media

pembelajaran yang ada serta dikaitkan dengan materi pembelajaran.

%0 Reni Febrian, Selvi Lucyand@Penerapan Model Pembelajarsord Squareuntuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa di
SMK Pasundan 1 Kota Seranglurnal Pendidikan, Akuntansi dan Keuangafgl. 1, No. 1,
Agustus (2018), h. 85.

“'Hamzah Uno, Nurdin Muhamadelajar dengan Bndéatan Paikem(Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), h. 92.



15

3. Kelebihan dan Kekurangan Model PembelajaranWord Square
Didalam moal pembelajaran word square terdapat kelebihan dan
kekurangannya yaitu sebagai berikut:
a. Kelebihan
1) Proses pembelajaran dengan model ini mendorong pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran.
2) Peserta didik akan terlatih untuk disiplin.
3) Sebagai latihan untuk tekap teliti dan kritis.
4) Merangsang peserta didik untuk berfikir efektif.
b. Kekurangan
1) Dengan materi yang telah disiapkan akhirnya dapat menumpulkan
kreatifitas peserta didik.
2) Peserta didik tinggal menerima bahan mentah.
3) Peserta didik tidak dapatengembangkan materi yang ada dengan
kemampuan atau potensi yang dimilikirfga.
Menurut Noviana dkldalamJunaidi, Tri Ariana, Wahyu Arinkelebihan
dan kelemahan model pembelajavarrd squareadalah sebagai berikut:
a. Kelebihan
1) Meningkatkan ketelitian.
2) Membuat siswa kritis didalam berfikir.
b. Kekurangan

1) Mematikan kreatifitas siswa.

*Imas, KurniansihRagamPe n g e mbangan Modehl98 Pembel aj ar ané,
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2) Siswa tinggal menerima bahan merftah.
B. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Menurut Ahmadi dalamSyardiansah,minat adalah sikap jiwa orang
termasuk ketiga fungsi jiwanya (kagh konasi, dan emosi), yang tertuju pada
sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat. Sedangkan menurut
Slameto, minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan.

Minat dapat diekspresikan melalguatu pernyataan yang menunjukkan
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki
minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatalelgdn
besar terhadap subjek tersebut.

Minat memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan siswa. Pada
dasarnya minat adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan terselmakin besar
minat belajarnya. Minat belajar siswa yang tinggi dalam belajar akan
mendorongnya untuk memiliki kemauan yang tinggi dalam mengikuti pelajaran.
Minat belajar yang tinggi siswa dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan

serta hasil belajar yartgaik. Suasana pembelajaran yang terjadi pada saat proses

% Junaidi, Tri Ariana, Wahyu ArinifiPengaruh Model @mbelajaranWord Square
terhadap Hsil Belajar Fisika AN i d a 6 Inggauuadhurpelajaran 2017/2018 Jurnal word
square pendidikan Fisikdn. 6.

**Syardiansah,iHubungan Mtivasi dan Minat Belajar terhadap Prestasélafar
Mahasiswa mata kuliah pengantar Manajetndarnal Manajemen dan Keungakol. 2, No. 2,
Mei (2016), h. 444.
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pembelajaran dapat menimbulkan aktivitas atau gairah pada siswa adalah apabila
terjadi adanya komunikasi dua arah antara guru dan &swa.

Mi nat Bel ajar terdiri darnir odu & akk at anji n:
secara etimol ogi bedmessa| ydagikesubamafymtsia i n
perhatian, keinginanMinat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat
merdorong manusia mencapai tujugeseorang yang memiliki minat terhadap
suatu objek, aederung memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih
besar kepada objek tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan
rasa senang, maka orang itu akan memiliki minat atas objek tersebut. Oleh karena
itu, tinggi rendahnya perhatian atausaasenang seseorang terhadap objek
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat seseorang tersebut.

Menurut Alisuf Sabri minat merupakan salah satu unsur kepribadian yang
memegang peranan penting dalam mengambil keputusan masa depan. Minat
mengarah individu thadap suatu objek atas dasar rasa senang atau rasa tidak
senang. Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru, secara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalamasitdengan lingkungannya.

Minat adalah kecenderungan yang tetap memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Kegiatan diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang
disertai dengan rasa senang. Jadi, berbeda dengan perhatian, karena perhatian

sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum tentu diikuti dengan

“Lusi Marleni, fiFaktor-faktor yang mempengaruhi Minat Belajassa kelas VIII SMP
Negeri 1 Bangkinarmy Jurnal Cendikia: Jurnal Pendidikan Matematjk&ol. 1, No. 1, Mei
(2016), h. 152.

*plisuf Sabri, Psikologi PendidikarfJakarta: Pedoman Iimu Jaya, 200%)71.
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perasaan senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari
situ dipereroleh kesenangan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena
bila bahan pelajararayg dipelajari tidak sesuai dengan minat si$wa.

Minat belajar dapat diukur melalui 4 indikator sebagaimana yang
disebutkan oleh Slameto, yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar,
motivasi belajar dan pengetahuan. Ketertarikan untuk kbethgatikan apabila
seseorang yang berminat terhadap suatu pelajaran maka akan memiliki perasaan
ketertarikan terhadap pelajaran tersebut, ia akan rajin mengikuti pelajaran dengan
penuh antusias dan tanpa ada beban dalam dirinya. Perhatian merupakan
konsetrasi atau atau aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan, pengertian
ataupun yang lainnya dengan mengesampingkan hal lain dari pada itu. Jadi siswa
akan mempunyai perhatian dalam belajar, jika jiwa dan pikirannya terfokus
dengan apa yang ia pelajari.od/asi merupakan suatu usaha atau pendorong
yang yang dilakukan secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan
mewujudkan perilaku yang terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan
dalam situasi interaksi belaj&t.

2. Fungsi dan Aspekaspek Minat Belajar
a. Fungsi Minat Belajar
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai kekuatan yang
mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat pada pelajaran akan

terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya

Z'Slameto Belapr dan Faktorfaktor yang mempengarufiiakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 54.

#gobandi, Siti NurhasanafiMinat Belajar sebagai Determinatasil Belajar Siswa,
Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantorafgl. 1, No. 1 (2016), h.130.
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hanya menerima pelajaramereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi
sulit untuk tekun karena tidak ada pendorognya. Untuk memperoleh hasil
yang baik dalam belajar siswa harus mempunyai minat terhadap pelajaran
sehingga mendorong siswa tersebut untuk terus belajar.

Minat befungsi sebagai pendorong keinginan seseorang, penganut
hasrat dan sebagai penggerak dalam berbuat yang berasal dari dalam diri
seseorang untuk melakukan sesuatu dengan tujuan dan arah tingkah laku
seharihari. Hal ini diterangkan oleh Sardimatalam Andi Ahru yang
menyatakan berbagai fungsi minat, sebagai berikut:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuan yang hendak dicapai.

3) Menyelesaikan perbuatan, yakni reatukan perbuataperbuatan apa
yang serasi guna mencapai tujuan.

Fungsi Minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan Studi adalah:

1) Minat melahirkan perhatian yang serta merta.

2) Minat memudahkan tercapainya konsentrasi.

3) Minat mencegah gangguan perhatian daar.lu

4) Minat memperkuat pelekatnya bahan pelajaran dalam ingatan.

5) Minat memperkecil kebosanan studi dalam diri serdliri.

Seseorang yang telah memiliki minat belajar, maka saat itulah

perhatiannya tidak lagi dipaksakan, memudahkan terciptanya konsentrasi

#Andi Achru, iPengembangan minat belajar dalam Pembelajadamal Idaarah Vol.
Ill, No. 2, Desember (2019), h. 212.
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dalam pikiran seseorang, mencegah terjadinya gangguan perhatian dari
sumber luar, memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, dan
dengan minat dapat menghapus kebosanan dalam belajar hal ini dapat
terlaksana dengan menumbuhkan minat belajar siswa damudian
meningkatkan minat itu sebedagsarnya.

Menurut Nukols dan Banducci dalar@habib Thoha dan Abdul
Muobt i menyatakan bahwa fungsi mi nat

1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas i, sebagai contoh
anak yang berminat padalahraga, maka citaitanya adalah
menjadi olahragawan berprestasi.

2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat, minat anak untuk untuk
menguasai pelajaran bisa mendorong untuk belajar kelompok
ditempat temannya meskipun sedang hujan.

3) Prestasi selalu dipengdri oleh jenis dan intensitas minat
seseorang, meskipun diajar oleh guru yang sama dan peljaran yang
sama, tetapi antara suatu anak dengan yang lain mendapatkan
jumlah pengetahuan yang berbeda, hal ini terjadi karena beda daya
serap mereka, dan daya senajpdipengaruhi oleh intensitas minat
anak.

4) Minat yang terbentuk sejak arakak sering terbawa seumur hidup,
karena minat membawa kepuadan.

b. Aspek-aspek Minat Belajar

¥Cchabi b Thoh a, ProsahBRelajar Méhgagat RAI di SekolafY,ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), h. 107
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Seperti yang telah dikemukakan bahwa minat dapat diartikan
sebagai suatu ketertarikarerhadap sesuatu objek yang kemudian
mendorong individu untuk mempelajari dan menekuni segala hal yang
berkaitan dengan minatnya tersebut. Minat yang diperoleh melalui adanya
suatu proses belajar dikembangkan melalui proses menilai sesuatu objek
yang kemudan menghasilkan suatu penilaigenilaian tertentu terhadap
objek yang menimbulkan minat seseorang. Penidp@mlaian terhadap
objek yang diperoleh melalui proses belajar itulah yang kemudian
menghasilkan suatu keputusan mengenal adanya ketertarikakettiak
tertarikan seseorang terhadap objek yang dihadapinya.

Hurlock mengatakan, minat merupakan hasil dari pengalaman atau
proses belajatt Lebih jauh Hurlock mengemukakan bahwa minat
memiliki dua aspek yaitu:

1) Aspek Kognitif

Aspek ini didasarkan ata®hksep yang dikembangkan seseorang
mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang
membangun aspek kognitif didasarkan atas pengalaman dan apa yang
dipelajari dari lingkungan.
2) Aspek Efektif

Aspek Efektif ini adalah konsep yang membangun konsep

kognitif dan dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang

*Hurlock, PsikologiPerkembangaiJakarta: Erlangga, 1990), h. 42.
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menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai peranan besar dalam
memotivasi tindakan seseorang.

Sedangkan menurut Slameto, ada beberapa -aspelk siswa
yang memiliki minat belajar yang tingdhal ini dapat dikenali melalui
proses belajar dikelas meupun dirumah yaitu:

1) Rasa senang, Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau
suka terhadap pelajaran Biologi, maka ia akan terus mempelajari
ilmu yang berhubungan dengan Biologi. Sama sekdéiktiada
perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut.

2) Ketertarikan, berhubungan dengan daya gerak yang mendorong
siswa untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan
atau bisa berupa pengalaman efektif yang dirangsang oleh
kegiatan itusendiri.

3) Perhatian, Merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa terhadap
pengamatan dengan mengesampingkan yang lain. Siswa yang
memiliki minat pada objek tertentu, dengan sendirinya akan
memperhatikan objek tersebut.

4) Keterlibatan, Ketertarikan seseorang rakauatu objek yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk
melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek terd&but.

Berdasarkan Aspek minat belajar yang terdiri dari perasaan senang,

ketertarikan siswa, perhatian dalam belajar, dan keterlibatan siswa, maka

#plisuf Sabri, Psikologi..h. 87.
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minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari phdhlainnya, dapat pula
ditunjukkan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki
minat terhadap subjek tertentu memiliki daya gerak yang mendorong siswa
untuk cenderung merasa tertarik pada suatu subjek dan akan memberikan

perhatian yan¢ebih besar terhadap subjek tertentu.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Menurut Purwanto dan Hamaldéalam Lusi MarleniAdapun faktor
faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu :
a. Faktor Internal .

Salah satunya faktor internal yang npmamgaruhi minat belajar siswa.

Faktor Internal antara lain:

1) Perhatian siswa muncul didorong oleh rasa ingin tahu, oleh karena
itu rasa ingin tahu perlu mendapatkan rangsangan sehingga siswa
selalu memberikan perhatian terhadap materi pelajaran yang
diberikan.

2) Sikap merupakan kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap siswa seperti
halnya motif menimbulkan dan mengarahkan aktivitasnya.

3) Bakat adalah potensi atau kecekapan dasar yang dibawa sejak

lahir. Setiap mdividu mempunyai bakat yang berbduzda,
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seseorang akan mudah belajar sesuai dengan bakat yang
dimilikinya.

4) Kemapuan sering diartikan secara sederhana sebagai kecerdasan.
Kecerdasan adalah kemampuan dalam belajar, kemampuan umum
didefenisikan sebagai m&si komparatif individu dalam berbagai
tugas, termasuk memecahkan masalah dengan waktu yang
terbatas.

5) Motivasi berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan
perbuatan belajar. Dalam kegiatan belajar maka motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan dapanggerak di kegiatan
belajar®

b. Faktor Eksternal

1) Keadaan Keluarga
Keluarga merupakan pendidikan informal yang diakui dalam
dunia pendidikan. Keluarga merupakan fondasi awak a&parti
apa pribadi anak akan terbentuk dan itu juga akan sangat
berpengaruh pada pola pikir serta proses belajar anak. Lingkungan
keluarga sangat mempengaruhi kegiatan belajar anak, ketegangan
keluarga, sifasifat orang tua, pengelolaan keluarga, sempaan
dapat memberikan dampak terhadap aktifitas belajar ¥nak.

Adapun faktoffaktor dalam keluarga yang menjadi penyebab

kesulitan belajar pada anak yaitu :

%3 usi Marleni, iFaktor-faktor yang mempengaruhi Minat Belajar Siswa...,h. 152.
%Rohmalina WabhalRsikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 18.
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a) Hubungan antar anggota tidak harmonis, seperti sering terjadi
pertengkaran antara kedua orang tuay atertengkaran antara
anak dengan orang tua.

b) Kurangnya kelengkapan alalat belajar anak dirumah, ruang
belajar terbatas dan penerangan kurang memadai sehingga
kebutuhan belajar yang diperlukan tidak ada, maka kegiatan
belajar anakpun terhenti untuk bedgea waktu.

c) Ekonomi keluarga yang lemah mengakibatkan kurangnya biaya
pendidikan, kebutuhan anak tidak tercukupi bahkan anak
banyak meluangkan waktu untuk membantu orang tua, baik
bekerja atau membantu menyelesaikan pekerjaan rumah tangga.

d) Kurang perhatiamrang tua, seperti kesibukan yang tinggi, atau
orang tua kurang memiliki wawasan bagaimana mengasuh
anak, kurang ada kedekatan hubungan antara anak dengan
orang tua”>

2) Guru dan cara mendidik

Guru merupakan ujung tombak dari pendidikan disekolah. Tanpa

adarya guru, maka tidak akan terjadi proses belajar mengajar di

institusi pendidikan. Seorang guru memiliki tanggung jawab yang

sangat berat, bukan hanya mengemban kewajiban didalam kelas,
namun guru juga memegang peran penting disekolah dan juga

masyarakat. Mnurut Purwanto, bagaimana sikap dan kepribadian

*Lilik Sriyanti, Psikologé , h, 152 .
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guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru dan
bagaimana cara guru itu mengajar pengetahuan itu kepada anak
didik turut menentukan bagaimana hasil belajargyditapai oleh
anak. Guru dapatiaktekan berhasil mengajarnya jika perubahan
yang diharapkannya terjadi pada perilaku dan pribadi siswanya.

3) Lingkungan Sosial

Ruang lingkup lingkungan sosial dalam hal ini adalah masyarakat,
tetangga, teman sepermainan, lembaga sosial dan keagamaan,
sarana prasarana disekitar perkampungan sissa tersebut.
Kelengkapan Sarana dan prasarana dilingkungan sekitar juga dapat
menunjang keberhasilan belajar pada anak. Karena sarana
prasarana dapat membantu anak untuk belajar lebih efektif, lebih
jelas dalam memperdie materi pelajaran dengan alat bantu
pembelaran yang lengkap.

Minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar karena bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak
akan belajar dengan sebdiiiknya, sebab tidak ada ydatarik baginya.
Sebaliknya bila bahan pelajaran manarik minat siswa, maka pelajaran mudah
dipelajari dan diingat karena adanya minat sehingga menambah minat dalam
kegiatan belajar mengajar. Fungsi minat di dalam belajar lebih besar sebagai
kekuatan yangnendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat pada

pelajaran akan terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang

*Agus SudjantoPsikologi Umun{Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 88.
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sikapnya hanya menerima pelajaran, mereka hanya tergerak untuk mau belajar

tetapi sulit untuk tekun karena tidak ada peondgnya. Untuk memperoleh

hasil yang baik dalam belajar siswa harus mempunyai minat terhadap

pelajaran sehingga mendorong siswa tersebut untuk terus Bélajar.
C. Pembelajaran PPKN

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar. Pembelajaran
juga dikatakan sebagai proses memberikan inigam atau bantuan kepada siswa
dalam melakukan proses belajar. Peran dari guru sebagai pembimbing bertolak
dari banyaknya siswa yang bermasalah.
Menurut UndangJndang Republik Indones Nomor 20 tahun 2003

tentang stem pendidikan nasional, bahwa penajgian adalah proses interaksi
guru dengan siswa dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan
belajar. Secara nasional, pembelajaran di pandang sebagai suatu proses interaksi
yang melibatkan komponétomponen utama, yaitu siswa, guru, dan lsem
belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang dikatakan
dengan proses pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan
komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu

hasil yang diharapkasecara optimal sesuai dengan tujuan yang lebih ditetapkan.

¥ Andi Achru,iPengembangan Minat Belajar...,h. 112.
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Menurut Trianto dalam Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang,
pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan
sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran dapat disstkagai produk
interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pegalaman hidup. Pada
hakikatnya, Trianto mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar
dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya atau mengarahkan dengan
maksud agar tujuannyaplat tercapat

2. Pengertian PKn

PKn atau pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hakak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara Indonesia
yang cerdas, terampildemokratis, dan berkarakter sesuai dengan yang
diamanatkan oleh dasar Negara Indonesia yaitu Pancasila dan UUD 1945.
Menur ut Muhi bbi n Syah, ARSecara umum bel a
perubahan tingkah laku individu yang relative menetap selbagdi pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

Sedangkan menurut Arief S. Sadiman, R. Rahardjo, Anung Haryono, dan
Rahardjo mengartikan kata pembelajaran sengaja dipakai sebagai padanan kata
dari kata bahasa Inggrlastruction yang mempunyai pengertian lebih luas dari
pada pengajaran. Jika kata pengajaran ada dalam konteks guru dan murid di kelas

formal, pembelajaran atdastruction mencakup kegiatan belajar mengajar yang

38Aprida Pane, Muhammad Darwis Dasoparipelajar dan PembelajargnJurnal
Kajian llImu-ilmu Keislamanyol. 03, No.2, Desember (2017), h. 338.

¥Muhibbin Syah,Psikolog Pendidikan dengan Pendekatan baoet ke 3(Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya, 1997), h. 92.
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dihadiri guru secara fisik. Oleh karena itu dalgrosesinstruction yang di
tekankan adalah proses belajar, maka usahha yang terencana dalam
manipulasi sumbesumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa kita
sebut pembelajardfi.

Setelah memahami definisi pembelajaran diatas, setg@ akan
dipaparkan megenai pengertian pendidikan kewarganegaraan dan pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan. (UU No 20/2003 pasal 1 ayat 1) menyatakan:
APendi di kan adal ah usaha sadar dan teren
dan proses pembelajaragar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan Negar ao.

Kewarganegaram merupakan salah satu pelajaran yang di dalamnya
memuat berbagai nilai dan norma seseindi kehidupan universal manusia baik
individu, kelompok, bahkan masyarakat secara umum terhadap ilmu pengetahuan,
teknologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, danraga Dan konsep pendidikan
dalam arti luas berarti suatu proses untuk mengembang&aruas aspek
kepribadian manusiayang mencakup pengetahuan nilai, sikapnya, serta
keterampilanya.

Pendidikan kewarganegaraan memiliki peran dan fungsi yang sangat
penting dé&am menanamkan nikailai ideologi Pancasila yang didalamnya

terdapat nilanilai dasar berperikemanusiaan dan berkepribadian yang tentu

“Arief S.Sadiman dkk, Media Pendidikan:Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannyaget ke 4 (Jakarta: Pustekikbud dan PT. Raja Grafindo, 2010), h. 7.
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menjadi dasar konsep warga global, hal tersebut tentu sebagaimana yang
tercantum dalam tujuan Pendidikan kewarganegar®roses pembelajaran PKn
dimaknai sebagai wahana untuk pembentukan jati diri dan cinta terhadap tanah air
melalui internalisasi/personalisasi nilai agama dan budaya, yang melandasi nilai
nilai sebagai berikut: nilai kemanusiaan, nilai politik, nilai ulmpendidikan dan
teknologi, nilai seni, nilai ekonomi, dan nilai kesehatan yang merupakan kegiatan
dasar manusia dalam rangka membangun wawasan warga negara menjadi lebih
baik, menjadi manusia seutuhnya atau berakhlaqul karimah, sehingga perspektif
yang digunakan adalah aspek internal bangsa, atau perspektif ke Inddnesia.

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional,
menyatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan dimaksuditak membentuk
siswa menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air.
Berdasarkan hal tersebut PKn tidak bias dianggap remeh karena merupakan mata
pelajaran yang diwajibkan, sehingga upapaya untuk memperbaiki proses
pembelajaran PK disekolaksekolah maupun perguruan tinggi harus terus
ditingkatkan®

Pengertian PKn secara umum, maka pembelajaran PKn di tingkat sekolah
dasar bertujuan untuk menanamkan sikap dan prilaku dalam kehiduparhsehari

yang di dasarkan kepada nifalai Pancasila baik sebagai pribadi maupun sebagai

“"Heri Hidayat dkk,fAPeranan Teknoli dan Media Pembelajaran bagsBa Sekolah
Dasar di dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraalurnal Pendidikan
Kewarganegaraan Undiksh&ol. 8, No. 2, Mei (2020), h. 3.

425y Rejeki, Hesti PuspitasafiPenggunaan Med#ord Squargerhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran PKis\#a kelas X SMA Muhammadiyah Tahun 201Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraaviol. 4, No 1 (2016), h. 103.
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anggota masyarakat. Kewarganegaraan merupakan materi yang memfokuskan

pada pembentukan diri yang beragam, baik dari segi agama, sosio cultural, usia,

dan suku bangsa, untuk menjadi warga Negara Indonesia yedag ceerampil,

dan berkarakter.

Materi kewarganegaraan bertujuan mengembangkan kemampuan sebagai

berikut;

1)

2)

3)

4)

Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.

Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan blertinda
secara cerdas dalam Kkegiatan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan pada karaktarakter masyarakat Indonesia, agar dapat
hidup bersama dengan bandiagsa lainnya.

Berintegrasi dengan bangbangsa lain dalam percaturan dunia
secara langsnung atau tidak langsung, dengan memanfaatkan

teknologi informasi dan komunikash.

3. Karakteristik Pembelajaran PKn

bagan

Djamarah dan Zaidalam Maulana Arafat Lubisnenyatakan bagian

karakteristik pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai

berikut:

a.

Menekankan pada pemecahan masalah.

“Ine Kusuma Aryani, Markm SusatimPendidikan Kewarganegaraanh.,18.
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b. Bisa di jalankan dalam berbagai konteks.

c. Mengarahkan siswa menjadi pembelajar mandiri.

d. Mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan siang
berbeda.

e. Mendorong siswa untuk merancang dan melakukan kegiatan ilmiah.

f.  Memotivasi siswa untuk menerapkan materi yang telah di pelajari.

g. Menerapkan penilaian otentlk.

Karakteristik dapat diartikan sebagai i atau tanda yang
menunjukkan suatuah berbeda dengan lainnya. PKn sebagai mata pelajaran
yang sangat penting bagi siswa memiliki karakteristik yang cukup berbeda
dengan cabang ilmu pendidikan lainnya. Karakteristik PKn ini dapat dilihat
dari objek, lingkup materinya, strategi pembelajarsainpai pada sasaran
akhir dari pendidikan ini. Mata pelajaran PKn terdiri dari dimensi
pengetahuan kewarganegargaivic knowledge)mencakup bidang politik,
hukum, dan moral. Dimensi keterampilan kewarganegar@asmc skill)
meliputi keterampilan, pariigasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Dimensi nilatnilai kewarganegaraacivic values)mencakup percaya diri,
komitmen penguasaan atas nilai religious, norma, dan moral luhur, nilai
keadilan, demokratis, toleransi, kebebasan berbicara, kebelzesan
kebebasan berserikat, dan berkumpul, dan perlindungan terhadap minoritas.

Adapun Karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah:

“Maulana Arafat Lubisdalam Djamarah dan ZaiPembelajaran PKr(Medan: Aksha
Sakti, 2018), h. 25.
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a. PKn diajarkan mata pelajaran wajib dari seluruh program sekolah dasar
sampai perguruan tinggi.

b. PKn menanamkan bgak nilai, diantaranya nilai kesadaran, bela Negara,
penghargaan terhadap Hak Asasi Manusia, pelestarian lingkungan hidup,
taggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak,
serta sikap dan perilaku anti korupsi, kolusi, dan nepotisme.

c. PKn memiliki sasaran akhir atau tujuan untuk terwujudnya suatu mata
pelajaran yang berfungsi sebagai sarana pembinaan watak bangsa dan
pemberdayaan warga Negara.

d. PKn merupakan suatu bidang kajian ilmiah dan program pendidikan di
sekolah dan diterima sebagaiahana utama serta esensi pendidikan
demokrasi di Indonesfa.

Dari karakteristik yang ada, terlihat bahwa PKn merupakan mata
pelajaran yang memiliki karakter berbeda dengan mata pelajaran lain.
Keberadaan PKn dengan karakteristik seperti ini mestinya oigogahatian
besar bagi masyarakat, komponen pendidik dan Negara. Hal ini di sebabkan
karena PKn banyak melanggar nifaiai pada siswanya, nilaiilai kebaikan
kebersamaan, pengorbanan, menghargai orang lain dan persatuan ini jika di
tanamkan dalam digsiswa bisa menjadi bekal yang sangat berharga dalam
kehidupan pribadi maupun berbangsa dan bernegara.

4. Fungsi Pelajaran PKn

“>*Sumarsono dkkPendidikan Kewarganegaragdakarta: Gramedia Pustaka Utama), h.
12.
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Setelah mempelajari PKn, peserta didik diharapkan dapat
memfungsikan ilmu yang telah diperolehnya, Pendidikan Kewarganegaraan
berfungsi bagi peserta didik untuk

a. Menanamkan, memupuk, dan mengembangkan rasa beragama
dengan berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dan saling
menghormati sesama insan beragama.

b. Memupuk dan mengembangkan rasa kekeluargaan dalam hidup
sebagai anggota masyarakatndiasih sayang terhadap sesama
manusia.

c. Memupuk dan mengembangkan rasa bangga dan cinta terhadap
bangsa, Negara dan tanah air.

d. Memupuk dan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
menjadi warga Negara yang demokratis yang berbudi luhur, cakap,
berkepribadian baik, bertanggung jawab terhadap kesejahteraan
bangsa dan Negara serta mendahulukan kewajiban dari pada haknya.

e. Menanamkan, memupuk, dan mengembangkan sifat dan sikap
kewiraan.

5. Tujuan Pembelajaran PKn

Setiap kegiatan belajar mengajar, apamaterinya selalu memiliki
sasaran. Sasaran yang juga lazim disebut tujuan itu pada umumnya tertulis.
Akan tetapi ada juga sasaran yang tak tertulis dan dikenal debgantive in
mind. Sedangkan tujuan pndidikan secara nasional sebagaimana telah

dijabarkan dalam undangndang dan peraturan materi sebagai berikut:
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UndangUndang sistem Pendidn Nasional No. 20 tahun 20@ab
Il pasal 3 tentang tujuan pendidikan nasional menyatakan: Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuksedtak
peradaban bangsa yang bermanrtabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kifeaandiri, dan menjadi warga
negar yang demokratis serta bertanggung jafiab.

Tujuan pembelajaran PKn menurut Mulyagalam Baswaradalah
sebagai berikut:

a. Mampu berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi
persoalan hidup maupun isu keganegaraan di negaranya.

b. Mau berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan
bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak seara cerdas dalam semua
kegiatan.

c. Bisa berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu
hidup bersama dengan lgma lain di dunia dan mampu berinteraksi,
serta mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

dengan baik’

Tujuan PKn di sekolah dasar yaitu:

“°Abd. Rozak dkk, Kompilasi Undangundang dan Peraturan Bidang Pendidikan
(Jakarta: FITK Press, 2010), h. 6

47Baswan,r”i\/leningkatkan Hasil BelajariSva pada Pelajaran PKn pada materi Susunan
Pemerintahambaerah melalui Metode bermaliterard, Jurnal Kreatif Tadulako Onlinevol. 3,
No. 4, h. 264.
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. Memberikan pengertian pengetahuan dan pemahaman tentang
pancasila yang benar dan sah.

. Meletakkan dan mebentuk pola pikir yang sesuai dengan pancasila
dan ciri khas serta watak ke Indonesia.

. Menanamkan nilanilai moral pancasila kedalam diri anak didik.

. Menggungah kesadaran anak didik sebagai warga Negara dan warga
masyarakat Indonesia untul selahempertahankan dan melestarikan
nilai-nilai moral pancasila tanpa menutup kemungkinan bagi
diakomodasikannya nilanilai lain dari luar yang sesuai dan tidak
betentangan dengan nHailai moral Pancasila terutama dalam
menghadapi arus globalisasi dan dalangka kompetisi dalam pasar
bebas dunia.

. Memberikan motivasi agar dalam setiap langkah laku, bertindak dan
berperilaku sesuai dengan nilai, moral dan norma Pancasila.
Mempersiapkan anak didik untuk menjadi warga Negara dan warga
masyarakat Indonesia ygnbaik dan bertanggung jawab serta
mencitai bangsa dan negaranya.

. Mempunyai kemampuan dalam berfikir kritis, bersikap nasionalisme,
dan berjiwa pancasila.

. Memiliki karya inovatif untuk mengangkat harkat dan martabat di
depan Negaraegara lain.

Menjiwai nilai-nilai pancasila dalam kehidupan seHaari.
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Identitas bangsa Indonesia adalah ssftdt bangsa Indonesia yang
membedakannya dengan bangsamgsa kain di dunia. Oleh sebab itu
Nasionalisme dan Integrasi nasonal sangat penting untuk ditekankan pada di
setiap warga negara Inodonesia sejak dini agar bangsa Indonesia tidak
kehilangan identitas. Dengan adanya mata pelajaran PKn yang memfokuskan
pada pembentiukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan
hakhak dan kewajibannya untuk menjadi warmegara Indonesia yang
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD
1945. Sehingga proses pembelajaran integral dari pesantren terdapat menjadi
rujukan dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan kewarganegaraarf{PKn).
D. Indikator M inat Belajar
Menurut Djamarah, indikator minat belajar yaitu rasa suka/senang,

pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya kesadaran untuk
belejar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan
perhatian. Sedangkan menu8lameto, terdapat beberapa indikator minat belajar
yaitu: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa.
Sedangkan menurut Slameto, indikator minat belajar yaitu: rasa senang,
ketertarikan, penerimaan dan keterlibatan siwa.
Indikatorminat belajar adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep materi pembelajaran.

2. Perasaan suka terhadap situasi belajar.

48Desy Anindia RosyidajfiPembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Bh dalam
meningkatkan Karakteri§va berbasis Tradisi Pesantdedurnal Madrasah IbtidaiyahVol. 1,
No. 2, April (2016), h. 68.

““Djamarah dan Slameto Strategi Belajar Mengajar dan Faktefaktor yang
Mempengaruhinya(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 442.
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3. Perasaan suka terhadap aktivitas siswa.

4. Keaktifan siswa dikelas saat proses pembelajZran.

%% Slameto Rozikin, Hermansyah Amir, Salastri Rohfitubungan Minat Belajar Siswa
dengan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kimia di SMA Negeri 1daar&MA
Neegeri 1 Kabupaten Kepahilandurnal Pendidikan dan limu Kimjg2018), h. 80.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau
pengaturan dari berbagai elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh
dan berfungsi, atau rancangan penelitian merupakan sebuah anaangagan
yang digunakan dalam penelitian. Adapun rancangan penelitian yang digunak
dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakaelas (PTK) atauClassroom
Action ResearchPenelitian Tindakan &as adalah suatu penelitian tindakan
(classroom action researgtyang dilakukan oleh guru yang sekaligus peneliti
dikelasnya atau sansama dengan orang lain (kolaborasi), dengan jalan
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipasif yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkatu (kualitas).

Proses pembelajaran dikelasnya melalui suatu tindateatroeny tertentu dalam
suatu siklus?*

Menurut Arikunto dan Suharjadalam Teuku Alamsyah dkkyang
di maksud dengan AdAtindakano adal ah Sesuat
kepad siswa agar mereka melakukan sesuatu yang berbeda dari biasanya, siswa
hanya mengerjakan soal yang ditulis di papan tulis, atau mengerjakan lembar

kerja peserta didik (LKPD). Sedangkan m

®1 Kuantar,Langkah mdah Penelitian Tindakan &las(J&arta: Grafindo Persada 2008),
h, . 44.

39
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kelas adalah penelitian yang mentgpangkan keterampildeeterampilan baru

atau cara pendekatan untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung

di duni a kerj a atau duni a actual | ai no.
Alamsyah dkk) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas termasukigenel

kualitatif walaupun data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif yang bertujuan

untuk memperbaiki kinerja, sifat konstektual, dan hasilnya tidak untuk
digeneralisasi. Namun, hasil penelitian kelas dapat saja diterapkan oleh orang lain

yang mempunyai kuteks yang mirip dengan penefiti.

Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang sengaja
dilakukan oleh guru bersifat sistematis dan reflektif dengan tujuan untuk
memperbaiki dan meninggkatkan kualitas pembelajaran yang menyangkut
masalahmasalah yang akurat, yang dilakukan oleh para guru yang merupakan
percermatan kegiatan belajar yang berupa tindakan untuk memperbaiki dan
meningkatkan praktik pembelajaran di kelasasadebih profesional.

Atas dasar inilah saya selaku peneliti memilih penelitian tindakan kelas
karena ingin mengadakan perbaikan dalam kegiatan proses belajar mengajar
dikelas dengan cara memanfaatkan model pembelajaveth square Salah satu
keutamaan PK adalah siswa diaktifkan dalam melaksanakan proses tindakan
pembel ajaran yang di buat dal am PTK. Il stil

pada ruang kelas yang dibatasi dengan empat dinding sisi ruang, yang dimaksud

%2 Teuku Alamsyatdkk, Penelitian Tindakan Kelas areri Diklat Profesi Giru (Banda
Aceh: FKIP Universitas Syiah Kuala, 2007), 4
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dengan kelas dalam penelitian ini Edasekelompok siswa yang sedang belajar
bersama dan dibimbing oleh seorang gtiru.

Penelitian ini dikategorikan penelitian kualitatif karena sumber datanya
langsung dari lapangan dan bersifar deskriftif lebih mememperhatikan proses dari
pada hasil. Penelétn ini menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriftif
yaitu, penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikaragaayang terjadi pada
masa sekarang atau sedang berlangsung, dan menghasilkan gambaran yang akurat
tentang sebuah kelompok dan merkaji informasi dasar akan suatu hubungan.
Penelitian ini berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang
terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah
masalah actual sebagaimana adanya pada saat perait@amgsung.

Langkah menemukan masalah dilanjutkan dengan menganalisis dan
merumuskan masalah, kemudian merencanakan penelitian tindakan kelas dalam
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi merupakan satu siklus.
Dalam penelitian kelas siklus selalu berulahgng, setelah satu siklus selesai,
barang kali guru akan menemukan masalah baru atau masalah yang belum tuntas
dipecahkan, dilanjutkan kesiklus kedua dengan langkah yang sama seperti pada
siklus pertama.

Ranangan penelitian terdiri dari beberapa siklus dan mas@gng

siklus menggunakan empat tindakan yaitu perencanaan, tindakan pengamatan, dan

3Suharjono,Penelitian Tindakan SekolafMalang: Cakrawala Indonesia d#R3UM,
2009), h 11



refleksi dalam suatu spiral yang saling berkaitan. Adapun alur, pelaksanaan

tindakan kelas dapat digambarkan selhagriku

t54

Bagan 3.1 Siklus kegiatan PTK menurut Kurt Lewin

p lah Perencanaan Pelaksanaan
ermasalahan »| Tindakan- | = | Tindakan-|
SIKLUS | 1
Pengamatan/
Refleksi- | <«— | Pengumpulan
/ Data- |
Permasalahan ba > | Perencanaan » | Pelaksanaan
) ) Tindakan- 1 Tindakan- Il
Hasilrefleksi
SIKLUS I
Pengamatan/
Refleksi- | — Pengumpulan

Bilapermasalahan
belum terselesaikal

Dari keterangan diatas maka Penelitian dalam pembelajaran dapat diuraikan

sebagaberikut:

Datai Il

berikutnya

Dilanjutkan ke siklus

1. Perencanaan Planning)

54Hamzah,Menjadi Peneliti PTK yang Bfessional(Jakarta: Bumi Aksara, 2011),75.
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Perencanaan merupakan tahap awal untuk menyusun penelitian yang
menentukan tentang tindakan/rencana sg@ahkah yang perlu disiapkan
dan dilakukan. Penelitian tindakan kelas dilakukan secara kolaborasi antara
pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Kegiatan yang dilakukan
oleh peneliti pada tahap perencanaan vyaitu menyusun perangkat
pembelajaran yan meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
lembar kerja peserta didik (LKPD), lembar evaluasi, dan lembar kunci
jawaban, menyusun materi/bahan ajar, dan membuat instrumen yang
digunakan dalam penelitian, berupa lembar observasi Enikktivitas
guru dan siswadan lembar skal&ikert untuk menilaiminat siswadalam
pembelajaran yang menerapkandelword square.

2. Pelaksanaan écting)

Pelaksanaan merupakan implementasi dari tindakan/rencana yang
akan dilakukan dalam penelitian. Tahap ini dilakukiagalam kelas sesuai
dengan rancangan kegiatan gasudah direncanakan dalam RHA#hak
yang melakukan tindakan adalah peneliti di kelas IV MIN 26 Aceh Selatan.
Sedangkan guru sebagai pengamat terhadap berlangsungnya proses tindakan

yang dilakukan.

3. Pengmatan (Observasi)
Tahap ini sebenarnya dilakukan secara bersamaan dengan

pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini, guru menjadi seorang pengamat dari
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berlangsungnya tindakan/rencana dalam penelitian dan guru juga melakukan

pengamatan terhadap aktivitas dal&egiatan pembelajaran. Guru dan

peneliti melakukan pengamatan terhadaktivitas siswa selama proses
pembelajaran, serta prilaku afektif dan prilaku psikomotorik setelah
kegiatan pembelajaran.

4. Refleksi (Reflecting

Tahap refleksi merupakan tahapan untmemproses data yang
didapatkan ketika pelaksanaan dan pengamatan. Tahap refleksi merupakan
tahapan terakhir dalam siklus untuk mengetahui kekurangan, kekeliruan,
ataupun berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian.

Apabila dalam pelaksman pembelajaran ditemukan ddéda atau catatan

catatan yang mengidentifikasi adanya kekurangan atau kekeliruan maka

akan diperbaiki dan dilakukan perencanaan pembelajaran baru pada siklus
berikutnya.

Pada tahap penelitian tindakan kelas merupakan saahupaya untuk
beraktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki
mutu atau metode pembelajaran dikelas. Penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian praktis yang dilakukan di kelas dan bertujuan untuk memperbaiki
praktek pembeljaran yang ada. Penelitian ini untuk menangulangi masalah atau
kesulitan dalam pendidikan dan pengajaran, melaksanakan progam pelatihan,
memberikan pedoman bagi guru, untuk perbaikan suasana sistem keseluruhan
sekolah, dan juga memasukan unasasur pemblaaruan dalam sistem pendidikan

dan pengajaran.
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Lokasi penelitiatakdikandi MIN 26 Aceh Selatan
kelas IV.
C. Subjek
Subjek dalam penelitian ini merupakan semua siswa kelas IV MIN 26
Aceh Selatan tahun ajaran 2021.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan untuk
memperoleh data yang dipergpkan dalam penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Teknik Observasi/Pengamatan
Observasi yaitu metode atau caera menganalisa dan mencatat apa
saja informasi yang disaksikan selama proses penelitian dan melihat
aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi
yang di lakukan di dalam pengamatan ini adalah seperti melihat aktivitas
belajar siswa dan aktivitas guru, perilesiswa selama proses pembelajaran,
dan melihat bagaimana guru menyampaikan materi pembelajaran PKn
kepada siswa serta mencatat apa saja yang terjadi selama proses penelitian

berlangsung.

2. Teknik Skala Likert
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Dalam penelitian ini angket penilaian skal&ag yang digunakan
adalah angket yang berbentuk skal&ert. Skala Likert menurut Djaali
adalah skala yang dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau
fenomena pendidikarSkala Likert adalah suatu skala prikomotorik yang
merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala
Likert variabel yang akan diukur akan dijabarkan menjadi indikator
variabel>
E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrument penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data
penelitian.Adapun untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis
data, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan instrument berupa:

1. Lembar Observasi
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti berupa lembar
observasi, lembar observasi ini digunakartuk mengamati aktivitas yang
dilakukan oleh siswa dan guru selama kegiatan pembeldfmatrumen
penilaian sikap yang akan dinilai dengan beberapa aspek seperti:
a. Lembar pengamatan aktivitas guru, digunakan untuk melihat dan

mengukur kemampuan guru dadanengelola proses pembelajaran

*° Edi Suwandi, Fitri Imansyah, Dasri\nalisis tingkat kepuasan menggunakan Skala
Likert pada layanan Spdy yang Bermigrasi ke Indihomaurusan Teknik elektro, Fakultas
Teknik, Universitas Tangjungpurh. 34.

*Elyvia Rodesta,Penerapan pembelajaran Time Token untuk meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas IV SDN Lakarsan{urabaya, 2017),.1b
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yang sedang berlangsung dengan menggunakan mwodglsquare

dalam pembelajaran PKn.

b. Lembar pengamatan Aktivitas siswa digunakan untuk mengamati
sejauh mana respon siswa terhadap pembelajaran yang berlangsung
dengan menggukan modelword squaredalam pembelajaran PKn.

c. Minat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, dan
bagimana siswa bertanya kepada guru serta keaktifan siswa dalam
merespon pertanyaan dari guru.

Pengamat menuliskan hasil pengamatannya dengan memberikan
tanda cekl i st (a) pada kolom yang t el
telah diamati. Sedangkan kriteria skor yang telah disediakan sesuai dengan
aktivitas yang ditampilkan oleh siswa dan juga gu#xdapun kriteria skor
adalah sebagai berikut:

a) Sangan Baik : 4

b) Baik '3
c) Cukup 2
d) Kurang ¥

2. Lembar Skala Likert
Jenis angket ada dua yaitu jenis angket tertutup dan angket terbuka,
sedangkan angket yang digunakan dalanelitean ini adalah jenis angket
tertutup yang mana responden hanya memilih jawaban yang dianggap
benar saja. Jadi, sistem penilaiannya dengan menggunakanLsieta
dengan menggunakan tanda cekl i st (a)

oleh responden, adapun bentuk penilaiannya adalah sebagai berikut:

Susti Vellayati, fAAnalisis Aktivitas Belajar
pada Mat a P eJumjl Brosiaing SEmaniNasiodal Mipa |1l LangsaAceh, 30
Oktober (2017), h. 119
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Sangat Setuju (ST)
Setuju (S)
RaguRagu (RR)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

T2 T O

Aspek-aspek dan indikator yang ingin dinilai dalam lembar angket
adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1 Aspekaspek dan Indikator Penilaian dalam Lembar
Angket

Aspek Indikator

Modelword square a. Sampaikan materi sesua@mpetensi.
b. Bagikan lembar jawaban.

c. Siswa disuruh menjawab soal, kemud
mengasir huruf dalam kotak sesuai den
jawaban.

d. Berikan poin setiap jawaban dalam kotak.

Minat Belajar a. Rasa senang.

b. Ketertarikan.

c. Perhatian.

d. Keterlibatan.

Pembelajaran PKn a. Mampuberfikir kritis, rasional, dan kreatif.

b. Mau berpartisipasi dalam segala bide
kegiatan, secara aktif dan bertanggung jawv

c. Bisa berkembang secara positif d

demokratis.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah camengorganisasikan data, untuk itu data
yang didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan data deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,

peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Anahs$#s dhlam suatu

®Maryuliana, I mam Much |bnu Subroto, Sam Fari
Angket Pemgukuran Akala Kebutuhan Materi Pembelajaran Tambahan Sebagai Pendukung
Ke put us a nJurBa kasistarlEl@ktro dan Informatikavol. 1, No. 2, Oktober (2016), h.
3
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penelitian merupakan bagian yang sangat penting. Analisis data untuk observasi
aktivitas guru dan aktivitas siswa, perolehan data aktivitas pembelajaran guru dan
aktiviats belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung dari lembar
observasi atau pengamatan yang telah diisi oleh responden.

Aktivitas guru dan aktivitas siswa diolah dengan menggunakan rumus:

— WP T T
Keterangan:
N = Nilai
S = Skor yang dicapai

SM = Skor Maksimum
Selanjutnya kriteria aktivitasugu dan siswa dikatakan berhasil dalam

proses pembelajaran pada rentang sepada tabel sebagai berikut

Tabel 3.2Kriteria penilaian aktivitas guru dan siswa

No Nilai Kriteria

1. 881 100 Sangat Baik (SB)
2. 7071 87 Baik ( B)

3. 6071 69 Cukup (C)

4. 59 kebawah Kurang (Ky*°

Analisis data untuk angket yang berbentuk skala sikap terdiri dari beberapa

item pernyataan positif dan peryataaegatif yang jumlahnya seimbang, karena

YSust i Vel l ayat i, AfAnal i sis Aktivitas Belajar
pada Mat a P elJumglBrosaing S&minariNasional Mipa lllangsaAceh, 30
Oktober (2017)h. 119
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agar responden membaca seluruh pertanyaan secara seksama. Pernyataan positif
merupakan pernyataan yang mendukung atau memihak pada objek sikap.
Sedangkan peryataan negatif adalah pernyataan yang menolak atau tidb&kme
terhadap objek sikap.
Dalam menganalisis data dengan angket berbentuk skala sikap dengan
menggunakan item pernyataan positif dan negatif dengan kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.3Kriteria angket skala Likert

Kriteria Pernyataan positif ~ Skor  Kriteria Pernyataan negatif = Skor

Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
RaguRagu (RR) 3 RaguRagu (RR) 3
Tidak Setuju (TS) 2  Tidak Setuju (TS) 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 SangafTidak Setuju (STS) 5

Pemberian bobot nilai untuk mastntasing jawaban untuk pernyataan
positif adalah: SS =5, S =4, RR =3, TS = 2, STS = 1. Sebaliknya pemberian
bobot nilai untuk perntayaan negatif adalah: SS=1,S=2, RR=3, TS =4, STS =
5. Untlkk menghitung persentase analisis data dapat menggunakan rumus

persentase sebagai berikut:

N — x 100
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Kriteria keberhasilan minat siswa dikatakan berhasil apabila nilai yang
dicapai siswa melebihi kriteria yang sudah ditentukan. Kriteria kebé&hasi
mengenai minat siswa tersebut adalah sebagai béfikut

Tabel 3.4Kriteria keberhasilan minat siswa

Variabel Kriteria Nilai Keberhasilan
Minat belajar siswe Sangat Tinggi 8371 100
Tinggi 6871 82
Sedang 5971 67
Rendah 4071 58

Rendah Sekali 39 kebawaft

Keberhasilan dari penelitian ini dapat dilihat dari peningkatan minat
belajar siswa yang dapat diketahui melalui analisis terhadap data observasi dan

hasil dari angket?

®yosse AndreasBatBar a dkk, fAAnalisis Minat Belajar Si
Pembelajarai-comicAritmatika Sosial dimasa Pandemi Coviid9 durnal Deriva, Vol. 8, No.
1 (Juli 2021), h. 5
®Yosse AndreasBatBar a dkk, AAnaSiswaéMhna6é Bel ajar
®Sutardi, Rahmi Nuraztia, Sugianto Adi Saputr
Siswa dengan Metode pembelaja@uiz Teanpada materi Reaksi OksideReduksi di Kelas X
MAN Model S iJurrralkKaumia volgd, No. 2 (Oktober 2013h. 75



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Masalah yang dialami oleh siswa Kelas IV di MIN 26 Aceh Selatan dalam
pelajaran PKn adalah rendahnya model pembelajaran untuk meningkatkan minat
belajar siswa. Ada 2 faktor yang menyebabkan réndahnya model pembelajaran
untuk nmeningkatkan minat belajar pada pembelajaran PKn di Kelas IV MIN 26
Aceh Selatan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal siswa
tersebut antara lain: motivasi, intelegensi, kebiasaan dan rasa percaya diri.
Sedangkan faktor eksternal aalalfaktor guru sebagai fasilitator kegiatan belajar,
strategi pembelajaran, sarana dan prasarana kurikulum dan orang tua

(lingkungan).
1. Siklusl

Siklus | terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap

pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refielts Sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan segala keperluan
yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun hal yang harpersiapkan

diantaranya adalahenentukan tema pembelajaran yaitu:

52
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1) Menetapkan waktu mulapenelitian tindakan kelas yaitu pada
semester ganijil.

2) Menetapkan kelas penelitian, adapun kelas yang dijadikan Sebagai
objek penelitian adalah siswa kelas IV MIN 26 Aceh Selatan
dengan jumlah 20 siswa.

3) Menentukan materi pokok dalam penelitian ini sesuandar
kompetensi dan kompetensi dasar yang ada dalam silabus dan RPP.

4) Menetapkan indikator ketercapaiarimat belgar Sswa pada materi
PKn.

5) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD (Lembar
kerja peserta didik), Lembarord square dan media pebelajaran.

6) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru, lembar aktivitas siswa
serta lembar angket minat belajar siswa.

7) Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera  untuk
mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakasiklus | dilaksanakan pada tanggal 16
November 2021. Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan seperti
melakukan proses belajar mengajar yang relevan dengan -sintak
pembelajaran penggunaan modebrd square Sintaksintak model
tersebut diaplikas&n dalam tiga tahap kegiatan pembelajaran, yaitu

pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti dan penutup (kegiatan akhir).



54

Tahaptahap tersebut sesuai dengan RPP siklus | (terlampir).
Kegiatan pembelajaran tahap pendahuluan (kegiatan awal) memuat 1
tahaparmmodelword squareyakni yang diawali dengan mengucap salam,
tegur sapa dan berdoa bersama, kemudian guru mengecek kehadiran siswa
dan mengkondisikan kelas agar rapi dan siap belajar, selanjutnya guru
memberikan apersepsi berupa tanya jawab tentang sulgrmag akan
dipelajari, setelah itu guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan langkah

langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Kegiatan selanjutnya, yaitu pembelajaran pada kegiatan inti dengan
menggunakan modelord square Kegiatannya yaitu, guru @mjelaskan
mengenai materi PKn pada tema 4 Sub tema 2 pembelajaran 2
menggunakan media gambar, kemudian guru membagikan siswa kedalam
beberapa kelompok, dilanjutkan dengan guru membagikan LKPD kepada
masingmasing kelompok dan guru menjelaskan langkaigkah dalam
mengerjakan LKPD, serta mempresentasikan hasil kelompoknya masing

masing.

Selanjutnya, guru membagikan Lembar Kenard squarepada
masingmasing kelompok dan guru meminta satu perwakilan kelompok
siswa untuk mengerjakan lembavord square di depan, sementara
kelompok yang lain memperhatikan serta memberi komentar kepada
kelompok yang telah tampil. Kegiatan terakhir yaitu guru meminta siswa

untuk menyimpulkan materi hari ini disertai dengan penguatan dari guru,
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pemberian refleksi, guru menyankan materi selanjutnya, dan diakhiri

dengan mengajak siswa berdoa dan memberi salam penutup.
c. Tahap Observasi

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran siklus |
berlangsung. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas guru, aktivitas
siswa, minat siswaserta mencatat segala i@l yang terjadi selama

kegiatan pembelajaran dilaksanakan.
1) Aktivitas guru selama proses pembelajaran

Pengamatan terhadap aktivitas guru siklus I menggunakan lembar
observasi aktivitas guru. Aktivitas guru diamati oleh seoramg mata

pelajaran PKn, data aktivitas guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1Hasil Pengamatan AktivitasGuru dengan MenggunakanM odel
Word Squarepada Sklus |

Kegiatan Kriteria Skor

Penfahuluan | 1. Membuka pelajaran
Kriteria:

a. Guru memberi salam

b. Guru mengkondisikan kelas.

c. Guru menyampaikan appersepsi.

d. Guru memberikan motivasi kepada sis
tentang materi pelajaran yang akan dipela] 3

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

f. Guru menyampaikan langkahlangkah
pembelajaran.
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Inti 2. Menyimpulkan materi sesuai deng
Pembelajaran kompetensi.
Kriteria:
a. Menggunakan LKPD 3
b. Menggunakan Media
c. Memberikan penguatan di akhir
3. Guru membagikan LKPD yang sama ps 4
setiap kelompok.
4. Guru menjelaskan cara mengerjakan soal [
LKPD yang telah dibagikan.
Kriteria:
a. Bahasa yang digunakan jelas dan mu
dipahami. 3
b. Terarah
c. Sistematis
d. Memberi 1 contoh cara penyelesaiannya.
5. Guru membimbing siswa dalam mengerjal
LKPD.
Kriteria:
a. Sabar 4
b. Perhatian
c. Adil

Penutup 6. Menutup pelajaran
Pembelajaran Kriteria:

a. Guru memberikan kesempatan kepada si
untuk memberikan kesimpulan menge
materi yang telah dipelajari.

b. Guru memberikan penguatan menge
materi yang telah disampaikan.

c. Guru menyampaikan materi untuk pertemt
selanjutnya.

d Guru mengakhiri den
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Jumlah Skor dicapai 20
Jumlah Skor Maksimum 24
Persentase 83,33%

Rumus:. —owp A

Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat
terhadap aktivitas guru, jumlah nilai keseluruhan yang mencakup kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir diperoleh 20 kriteria guru selama
proses pembelajarandengan nilai 83,33%. Dengan dekian taraf
keberhasilan aktivitas guru berdasarkan observasi pengamatan termasuk ke
dalam kategori baik, akan tetapi masih adahahlyang perlu ditingkatkan
lagi seperti kemampuan guru dalam membuka pembelajaran penyampaian
tujuan dari pembelajaran, kampuan guru dalam menggunakan media,
serta kemampuan guru dalam memberi penguatan yang berhubungan

dengan materi.

2) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran
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Pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus | menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa. Akitas siswa diamati oleh teman sejawat.

Data aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2Hasil Pengamatan Aktivitas Sswa denganMenggunakan Model
Word Sjuare pada Siklus I.

Kegiatan Kriteria Skor
Inti a. Mendengarkan penjelasan atau arahan 3
Pembelajaran guru.
b. Keaktifan berdiskusi antar kelompok. 3
c. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 4
d. Mengerjakan LKPD dalam kelompok. 4
e. Berdiskusi dalam kelompok. 3
Jumlah Skor dicapai 17
Jumlah Skor Maksimum 20
Persentase 85%

Rumus. —wp T

Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat
terhadapt aktivitas siswa, jumlah skor nilai keseluruhan yang mencakup
kegiatan inti, diperolelyaitu 17 dengan nila85%. Dengan demikian taraf
keberhasilan aktivitas siswa berdasarkan observasi pengamatan termasuk

ke dalam kategori baik.

3) Minat Belajar Siswa

Penilaian minat belajar siswa pada siklus | dilihat dari hasil
penyebaran angket. Indikator angket minat belajar siswa adalah sebagai

berikut
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. Perasaan Senang

a

b. Ketertarikan
c. Keterlibatan
d

. Perhatian

Tabel 4.3 Data Skor Angket Minat Siswa Siklus | Kelas IV MIN 26 Aceh

Selatan

No Nama 1 2 3 4 5 67 8 910 11 12 13 14 15 16
1 S 3 3 4 3 434545 4 3 1 5 4 4
2 NS 4 4 4 3 4 43 55 4 3 1 3 3 4 5
3 FN 5 4 4 4 3 43 354 4 4 1 1 2 1
4 T 4 3 2 4 4 44 4 4 4 4 4 2 4 4 4
5 ZA 3 4 4 4 2 44 2 4 4 1 5 4 4 4 4
6 CY 3 4 4 4 354 353 5 4 5 4 5 3
7 HA 2 4 3 45555054 5 3 5 4 3 5
8 F 2 4 3 4545 354 4 1 3 3 5 3
9 NT 4 3 3 4 4 44 13 4 4 3 3 5 4 4
10 NA 4 4 4 4 4 45 4 43 4 1 4 5 4 5
11 S 5 4 4 3 5 45 45 4 4 5 4 3 4 4
12 SB 4 3 4 4 455 44 4 5 4 4 5 4 4
13 M 5 4 3 4 4 43 4 4 3 4 3 4 4 5 4
14 NA 3 4 45 435 454 3 3 3 5 4 5
15 HS 3 3 4 4535 453 4 5 3 4 5 2
16 NV 4 3 55 4 43 443 4 3 4 3 3 5
17 RA 4 4 5 5 445 3 43 3 5 3 5 5 5
18 MI 4 3 55 452 534 3 5 4 5 3 3
19 HK 4 4 4 4 5 35 3 4 4 4 3 2 4 3 4
20 SF 3 4 4 5 4 43 354 4 3 4 3 4 5
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Berdasarkan data skor angket minat belajar siswa pada siklus | pada tabel

diatas, adapun kriteria pencapaian minat belajar siswa pada pelajaran PKn dengan

modelword squareadalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Skor Angket Minat Belajar Siswa

No Pernyataan Skor Minat
Siswa
1. Saya mengikuti pembelajaran PKn dengan maaed square. 3,65
2. Cara guru menyampaikan materi melalui model word sq 3,65
kurang menarik bagi saya
3. Saya tidak memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan r 3,85
pembelajaran.
4. Saya tidak bersemangat saat mengikuti pembelajaran. 4,1
5. Saya sering bertanya jika belum mengerti mengenai materi 4,05
sudah dijelaskan guru.
6. Saat presentasi hasil kelompok saya tertarik untuk maju kec 4
mempresentasikan hasil kelompok.
7. Saya bersemangat belajar pembelajaran PKn dengeh square 4,1
karena guru mengajar dengan menyenangkan
8. Saya berdiskusi dengan kelompok terkait materi. 3,65
9. Saya memperhatikan penjelasan materi dgtru dengar 4,35
menggunakan model word square.
10. Saya rajin belajar agar mendapatkan nilai yang baik. 3,75
11. Saya tidak hanya diam saja menunggu teman yang menge 3,8
word square.
12. Saya tidak perlu berfikir untuk menyelesaikan tugas veouare 3,3
kalua ada teman yang pintar di kelompok.
13. Saya sangat semangat saat membantu teman mengerjakan L 3,1



14.

15.

16.

Kalau belum selesai, saya masih penasaran untuk menyele
lembar word square.

Lembar word square membuat saydertarik untuk
mengerjakannya.

Tanpa disuruh guru, saya menyimpulkan pembelajaran yang :
dijelaskan.

Jumlah Skor dicapai
Jumlah Skor Maksimum

Persentase
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3,95

3,95

3,95

61,2
80
76,30

Berdasarkan kriteria pencapaian minat belajar siswa pada pembelajaran

PKn dengan modeklord squarediatas, bahwa minat belajar siswa pada siklus |

mencapai76,5% dalam taraf kriteria Tinggi. Adapun kriteria pencapaian minat

siswa dikatakan berhasil apabif@encapai nilai sebagai berikut:

a. 831 100 = Sangat Tinggi
b. 687 82 = Tinggi

c. 591 67 = Sedang

d. 407 58 = Rendah

e.

39 kebawah = Rendah Sekali

d.Tahap Refleks

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan meninjau kembali semua

kegiatan belajar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil observasi pengamat pada Siklus I, maka hal yang perlu

diperbaiki adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5Refleksi Pembelajaran pada Siklus |
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Refleksi Kelemahan Rencana Perbaikan

Aktivitas Kemampuan Guru pada siklus | mas Pada kemampuan gui

Guru memiliki  kekurangan diantarany perlu dilakukan
adalah: perbaikan seperti:

1. Guru kurang didalam memberike ¢
motivasi pada siswa. '
2. Kemampuan Guru masih kurat

Memberikan motivas
pembeajaran pad

. . siswa.
dalam penyampaian materi. 2. Menguasai mater
3. Bahasa yang digunakan gu ajar
masih tidak mudah dipahami. 3 \Memberikan
informasi dengar

Bahasa yang jelas de¢
mudah dipahami.

Aktivitas ~ Aktivitas siswa pada siklus | mas Guru melakukar
Siswa memiliki kekurangan diantarany perbaikan seperti:
adalah:

_ _ . 1. Menjelaslan mater
1. Siswa masih belum serius dale dengan Bahasa yar

mendengarkan penjelasan malt jelas, agar siswa ma
dari guru. mendengarkan

2. Dalam diskusi kelompok banye penjelasan materi.
siswa yang berbicara dan tidi o Membimbing  siswa

aktif dikelompok. dalam diskusi
3. Banyak siswa yang rilbudalam kelompok.
diskusi kelompok. 3. Bersikap lebih tega
dalam

mengkondisikan
kelas agar lebih baik

Minat Berdasarkan minat belajar siswa pe Pada pertemuan
belajar  siklus 1, bahwa masih kurangny selanjutnya guru dapat
minat siswa dalam belajar PKn. meningkatkan minat
siswa dalam

pembelajaran PKn.

2. Siklus Il

Siklus Il terdiri dari empat tahap yaittahap perencanaan, tahap

pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi, yaitu Sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan
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Dikarenakan pada siklus | indikator penelitian yang telah ditetapkan
belum tercapai dan masih perlu diperbaiki, maka akan dilanjutkaradeng
siklus Il. Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan segala keperluan
yang dibutuhkan dalam memperbaiki kesatkbsalahan penelitian pada
siklus | dan akan diperbaiki pada silklus Il. Adapun hal yang harus

dipersiapkan diantaranya adalah Menentukama pembelajaran yaitu:

1) Menetapkan waktu mulai penelitian tindakan kelas yaitu pada semester
ganjil.

2) Menetapkan kelas penelitian, adapun kelas yang dijadikan Sebagai
objek penelitian adalah siswa kelas IV MIN 26 Aceh Selatan dengan
jumlah 20 siswa.

3) Menentukan materi pokok dalam penelitian ini sesuai standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang ada dalam silabus dan RPP.

4) Menetapkan indikator ketercapaian Minat belajar Siswa pada materi
Pkn.

5) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD (Lembar
kerja peserta didik), Lembarord squaredan media pembelajaran.

6) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru, lembar aktivitas siswa
serta lembar angket minat siswa.

7) Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera untuk
mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran

b. Tahap Pelaksanaan
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Pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakan pada tanggal 18
November 2021. Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan memperbaiki
pembelajaran pada siklus |, kegiatan yang dilakukan pada siklus Il hampir
sama dengan siklus I, cumdrerbeda indikator tujuannya saja. Seperti
melakukan proses belajar mengajar yang relevan dengan -sintak
pembelajaran penggunaan modalrd square Sintaksintak model tersebut
diaplikasikan dalam tiga tahap kegiatan pembelajaran, yaitu pendahuluan

(kegiatan awal), kegiatan inti dan penutup (kegiatan akhir).

Tahaptahap tersebut sesuai dengan RPP siklus Il (terlampir).
Kegiatan pembelajaran tahap pendahuluan (kegiatan awal) memuat 1 tahapan
modelword squareyakni yang diawali dengan mengucap salaagut sapa
dan berdoa bersama, kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan
mengkondisikan kelas agar rapi dan siap belajar, selanjutnya guru
memberikan apersepsi berupa tanya jawab tentang subtema 1 yang akan
dipelajari, setelah itu, guru menjelaskan tujysmbelajaran dan langkah

langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Kegiatan selanjutnya, yaitu pembelajaran pada kegiatan inti dengan
menggunakan modelord square Kegiatannya yaitu, guru menjelaskan
mengenai materi PKn pada tema 5 Sub tema 1 pejataia2 menggunakan
media gambar, kemudian guru membagikan siswa kedalam beberapa
kelompok, dilanjutkan dengan guru membagikan LKPD kepada masing
masing kelompok dan guru menjelaskan langlaigkah dalam mengerjakan

LKPD, serta mempresentasikan hasildkepoknya masingnasing.
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Selanjutnya, guru membagikan Lembar Ken@rd squarepada
masingmasing kelompok dan guru meminta satu perwakilan kelompok siswa
untuk mengerjakan lembarord squaredi depan, sementara kelompok yang
lain memperhatikan serta memb&omentar kepada kelompok yang telah
tampil. Kegiatan terakhir yaitu guru meminta siswa untuk menyimpulkan
materi hari ini disertai dengan penguatan dari guru, pemberian refleksi, guru
menyampaikan materi selanjutnya, dan diakhiri dengan mengajak siswa

berdoa dan memberi salam penutup.

c. Tahap Observasi

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran siklus I
berlangsung. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa,
minat siswa, serta mencatat segala-Hadl yang terjadi selama kegiatan

pembelajaran dilaksanakan.

1) Aktivitas guru selama proses pembelajaran

Pengamatan terhadap aktivitas guru siklus Il menggunakan lembar
observasi aktivitas guruAktivitas guru diamati oleh seorang guru PKn,

Data hasil aktivitas guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dengan Menggunakan Model
Word guarepada Sklus 1l

Kegiatan Kriteria Skor
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Membuka | 1. Membuka pelajaran
Pembelajaran | Kriteria:
a. Guru member. sal am
b. Guru mengkondisikan kelas.
c. Guru menyampaikan appersepsi.
d. Guru memberikan motivasi kepada sis
tentang materi pelajaran yang akan dipela] 4
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
f. Guru menyampaikan langkdéingkah
pembelajaran.
Inti 2. Menyimpulkan materi sesuai dengan kompete
Pembelajaran Kriteria: 3
a. Menggunakan LKPD
b. Menggunakan Media
c. Memberikan penguatan di akhir
3. Guru membagikan LKPD yang sama pada se 4
kelompok.
4. Guru menjelaskan cara mengerjakan soal [
LKPD yang telah dibagikan.
Kriteria:
a. Bahasa yang digunakan jelas dan mu
dipahami. 3
b. Terarah
c. Sistematis
d. Memberi 1 contoh cara penyelesaiannya.
5. Guru membimbing siswa dalam mengerjal
LKPD.
Kriteria:
a. Sabar 4
b. Perhatian

C.

Adil
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Penutup 6. Menutup pelajaran
Pembelajaran Kriteria:

a. Guru memberikan kesempatan kepada si
untuk memberikan kesimpulan mengel
materi yang telah dipelajari.

b. Guru memberikan penguatan mengel
materi yang telah disampaikan. 4

c. Guru menyampaikan materi untuk pertemt
selanjutnya.

d Guru mengakhiri den
Jumlah Skor dicapai 22
Jumlah Skor Maksimum 24
Persentase 91,66 %
Rumus. —wp A

Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap
aktivitas guru, jumlah nilai keseluruhan yang mencakup kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir diperoleh 22 kritedangan nilai91,66%.
Dengan demikian taraf keberhasilaktidtas guru berdasarkan observasi
pengamatan pada siklus Il sudah tercapai sesuai dengan taraf keberhasilannya

yaitu Sangat Baik.

2) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran
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Pengamatan terhadap aktivitas siswa siklus Il menggunakan lembar
observasiaktivitas siswa. Aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat,

data hasil aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dengan Menggunakan btel
Word Syuarepada Siklus II.

Kegiatan Kriteria Skor
Inti a. Mendengarkan penjelasan atau arahan 4
Pembelajaran guru.
b. Keaktifan berdiskusi antar kelompok. 3
c. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 4
d. Mengerjakan LKPD dalam kelompok. 4
e. Berdiskusi dalankelompok. 4
Jumlah Skor dicapai 19
Jumlah Skor Maksimum 20
Persentase 95%

Rumus. —p T

Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat
terhadap aktivitas siswa pada siklus Il, jumlah skor nilai keseluruhan yang
mencakup kegiatan inti diperoleh yaifi® dengan nilai95%. Dengan
demikian taraf keberhasilan aktivitas siswa berdasark&seroasi

pengamatan pada siklus Il sudah tercapai yaitu dalam kriteria Sangat Baik.

3) Minat Belajar Siswa

Penilaian minat belajar siswa pada siklus II dilihat dari hasil

penyebaran angket. Indikator minat belajar siswa adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8Data Skor Angket minat siswa Siklus Il Kelas IV MIN 26 Aceh
Selatan

16
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Berdasarkan data skor angket minat belajaraisada siklus Il pada tabel

diatas,adapun kriteria pencapaian minat belajar siswa pada pelajaran PKn dengan

modelword squareadalah sebagai berikut

No

10.
11

12.

13.
14.

Tabel 4.9 Skor Angket Minat Belajar Siswa

Pernyataan

Saya mengikuti pembelajaran PKn dengan muaaetl square.

Cara guru menyampaikan materi melalui model word sq
kurang menarik bagi saya

Saya tidak memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan r
pembelajaran.

Saya tidak bersemangat saat mengikuti pembelajaran.

Sayasering bertanya jika belum mengerti mengenai materi \
sudah dijelaskan guru.

Saat presentasi hasil kelompok saya tertarik untuk maju kec
mempresentasikan hasil kelompok.

Saya bersemangat belajar pembelajaran PKn demngehsquare
karena guru mengajar dengan menyenangkan

Saya berdiskusi dengan kelompok terkait materi.

Saya memperhatikan penjelasan materi dari guru de
menggunakan model word square.

Saya rajin belajar agar mendapatkan nilaigybaik.

Saya tidak hanya diam saja menunggu teman yang menge
word square.

Saya tidak perlu berfikir untuk menyelesaikan tugas word sc
kalua ada teman yang pintar di kelompok.

Saya sangat semangat saat membantu temeagerjakan LKPD.

Kalau belum selesai, saya masih penasaran untuk menyele
lembar word square.

Skor Minat
Siswa

4,45

4,5

4,75
4,85

4,25

4,85

4,1
4,5

4,05
4,2

4,1

4,2
4,7
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15. Lembar word square membuat saya tertarik ur 4,6
mengerjakannya.
16. Tanpa disuruh guru, saya menyimpulkan pembelajaran yang : 4,75
dijelaskan.
Jumlah Skor dicapai 71,85
Jumlah Skor Maksimum 80
Persetase 89,81%

Berdasarkan kriteria pencapaian minat belajar siswa pada pembelajaran
PKn dengan modetord squarediatas, bahwa minat belajar siswa pada siklus I

ini telahmencapaB9,8246 dalam taraf Sangat Tinggi.

d. Tahap Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan meninjau kembali
semua kegiatan belajar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pda siklus
berikutnya.Berdasarkan hasil observasi pengamat pada Siklus I, maka hal

yang perlu diperbaiki adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10Refleksi Pembelajaran pada Siklus Il

Refleksi Hasil Perbaikan

Aktivitas Guru ~ Kemampuan Guru pada siklus Il diantaranya adalah:
a. Guru sudah memberikan motivasi pada siswa
kemampuan guru dalam penyampaian materi st
meningkat.
b. Guru dapatmembimbing siswa dalam mengerjak
LKPD serta memberikan penjelasan dengan jelas



72

mudah dipahami.
Aktivitas Siswa  Aktivitas siswa pada siklug sudah dilakukan perbaika
yaitu:
a. Siswa sudah mampu bersikap serius da
mendengarkan penjelasan materi dari guru
b. Dalam diskusi kelompok tidak ada siswa ye
berbicara dan tidak aktif dikelompok. Banyak sis
yang mendengarkan diskudalam kelompok.
Minat belajar Berdasarkan minat belajar siswa pada siklus I, ba

sudah tercapainya minat siswa dalam pembelajaran
menggunakan modelord square.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakanelds ¢lassroom action
researcl). Classrom action researchadalah kegiatan penelitian untuk
mendapatkan kebaran dan manfaat dengan cara melakukan tindakan secara
kalaboratif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan kondisi serta kualitas pembebajadikelas. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat tingkat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan
bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran serta minat siswa dalam

pembelajaran PKn dengan menggunakan mededl square

Hal ini sejalan dengan pdapat Saptono, yang menyatakan bahwa melalui
model pembelajararword square siswa dapat meningkatkan keaktifan dan
ketelitian siswa dalam diskusi. Siswa juga mampu bersikap kritis dalam

memecahkan masalah yang ditemukannya, sehingga tercipta pembejajagan
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menyenangkan dan bermakna bagi siswa, karena siswa menemukan sendiri

pengetahuan yang dipelajarin¥fa.

Data ini diperoleh dari aktivitas guru dan aktivitas siswa serta minat siswa
terhadap pembelajaran. Hasil analisis dari aktivitas guru dan aktsitas
diperoleh dari pembelajaran yang berlsungyg, aktivitas guru dan siswl&katakan
berhasil apabila sudah memenuhi kriteria pembelajaran yang sudah ditetapkan,
sedangkan minat belajar siswa diperoleh dmbaragket minatbelajar siswa
dalam pembelajaran dengan moderd gjuare Berdasarkan data yang telah

dikumpulkan dalam penelitian ini, maka datanya adalah sebagai berikut:
1. Analisis data aktivitas Guru

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus | dan Il
menunjukkan &hwaaktivitas guru dalam proses pembelajaraan PKn dengan
mnggunakan modelword square mengalami peningkatan. Untuk hasil
aktivitas guru dalam pembelajaran PKn dengan medwld squarepada

siklus | dan siklus Itapat dilihat pada gambar gratilbbawah i

Gambar 4.1 Grafik Aktivitas Guru Siklus | dan Il

% AA Ngurah Agung Swapranata, Nanci Riastini, Ngurah Japa, dalam Saptomo,
Penerapan model Pembelajavesrd squareuntuk meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas
V Semester Genapgurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganeshal.4, No.1 (2016), I8
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100 Aktivitas Guru
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Berdasarkamata grafikdiatas dapat dilihat bahwa observasi aktivitas
guru pada siklus | dalam melaksanakan proses pembelajaran PKn dengan
model word square sudah tergolong dalam kriteria ikadengan hasil
presentase 83,38 namun masih ada kekurangakurangan yag masih
perlu diperbaiki padgertemuan danjutnya. Sedangkan pada siklus Il
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran sudah mengalami peningkatan
dengan kriteria Sangat Baik demgpresentase 91,66%. Untuk aspskek

yang diamati pada siklus ini sudah mengarah kearah yang lebih baik.

2. Analisis data aktivitas siswa

Berdasarkan data observasi aktivitas sisws pada siklus | dan siklus Il
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam psgsembelajaran PKn dengan
menggunakan modelvord square mengalami peningkatan. Untuk hasil
aktivitas sswa dalam proses pembelaja@ada siklus | dan Il apat dilihat

pada gambar grafitibawah ini:
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Gambar 4.2 Grafik Aktivitas Siswa Sklus | dan Il

Aktivitas Siswa
100

90 95%
80
70
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40

30
20
10

# Siklus | «Siklus Il

Berdasarkan grafipengolahan data aktivitas siswa pada siklus |
dan Siklus Il diatas, dapat dilihat bahwa hasil observasi aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran PKn dengan menggunakan wadesquare
pada siklus | termasuk dalam kriteriailb denganprsentase nilai 8.
Namun masih ada kekurangkekurangan yang masih harus dipgekin
dengan demikian perbaikan akditakukan dengan melanjutkan ke siklus

Siklus 1l aktivitas belajar siswa dalam pelajaran PKn dengan
menggunakan modelord squaresudah mengalami peningkatan dengan
presentase 95%, yang tergolong ke taraf Sangat Baita siklus Il ini
aspek aktiias siswa yang diamati terus membaik disetiap sistatak

pada modelword square Aktivitas siswa dalam pembelajaran terus
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meningkat ke taraf yang lebih baik dengan menggunakan meded

square
. Minat Belajar Siswa

Berdasarkan minat belajar siswa pada siklus | dan siklus Il
menunjukkan bahwa minat belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan mode&Vord squaremengalami pemgkatan. Minat belajar
siswa dalam proses pembelajaran disikldan 1l dapat dilihat pada grafik

data dibawabh ini:

Gambar 4.3 Grafik Minat Belajar Siswa Siklus | dan Il

100 Minat Belajar Siswa
90
80
70
60
50
40
30
20
10

‘ u Siklus | wSiklus Il ‘

Berdasarkan grafikpengolahan data minat belajar siswa dalam
pembelajaran PKn dengan menggunakan maaes squaremenujukkan
bahwa minat belajar siswa kelas IV MIN 26 AceéléBan pada siklus |
adalah 76,5%yaitu berada pada kriteria tinggi dengammlah siswa

sebanyak 20iswa. Pada siklus Il minat belajar siswa pada pembelajaran
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PKn dengan modelvord squaremengalami penirigatan yaitu dengan
presentase 89,84 berada pada kriteria Sangat Tinggi, maka penerapan
model pembelajaranvord squareuntuk meningkatkan minat siswdi

MIN 26 Aceh Selatan dapatikédtakan telah mencapai kriteria yang

diinginkan.

Keberhasilan penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Gunarsa yang menyatakan minat adalah sesuatu yang
pribadi dan berhubungan dengan sikap. Minat dan sik@upakan dasar
dari prasangka, dan minat juga penting dalam mengambil keputusan.
Minat dapat menyebabkan seseorang giat melakukan sesuatu menuju yang

telah menarik minatny¥.

Adapun menurut Sukandheni yang menyatakan bahwa madé|
square memiliki bebeapa keunggulan, keunggulan tersebut yaitu
mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan karena pembelajaran berupa
permainan, melatih siswa berdisplin. Selain itu, model ini merangsang
siswa untulberfikir efektif karena model pembelajaran ini mampu sebagai

pendorong dan penguat terhadap materi yang disampaikan, melatih

“4yufori Lanasir, Ant honius Pali mbong, Hasdi n,
Pembel ajaran PKn mel el ui Met ode umalKreasifi di Kel as
Tadulako Onlinevol. 2, No. 3 (2012), h. 157
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ketelitian dan ketepatan dalam menjawab dan mencari jawaban dalam

lembar kerj&®

®Sukandheni, Luh Putu, APengar WordStoatee| Pembel
Berbasis Lingkungan t er hdudal Mimbhakirusln PBEgoa2, ar | PA K
No. 1 (2014), h. 3



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan analisis data yang dilakukan di kelas 1V
MIN 26 Aceh Selatan, dengan subjek penelitian siswa kelas IV dengan jumlah

siswa 20 orang. Maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas Guru dalam mengelola pembelajaran dapat dilihatcdaaiguru
saat mengelola pembelajaran. Aktivitas guru dengan menggunakan model
word squaredapat dilihat pada siklus | ga mencapai 833%, dan dapat
peningkatan pada siklus ke Il yaitmencgai 91,66% yang dapat
dikategorikan ke kriteria Sangat Baik.

2. Aktivitas Siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung pada siklus |
dan siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus | mencapai 85% dan
dapat mengingkat pada siklus Il yang mencapai nilai 9a%g dapat
dikategorikan Sangat Baik.

B. Berdasarkan minat belajar siswa pada pembelajaran PKn dengan
menggunakan mode&Vord squaredi MIN 26 Aceh Selatan. Pada siklus |
terlihat bahwa keberhasilan minat belajar siswa adalah mencapai 76,5%
yang masulkkriteria tinggi. Pada siklus 1l bahwa keberhasilan minat belajar
siswa mencapai 89,81% yang menunjukkan bahwa keberhasilan minat

belajar siswa termasuk ke dalam kriteria Sangat Tinggi. Maka

79
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keberhasilan minat belajar siswa pada pembelajaran PKn dengan

menggunakan modekord squarepada siklus Il sudah mencapai kriteria

Sangat Tinggi yang berarti tercapainya minat belajar siswa dengan

menggunakan modelord square

C. Saran

1. Dalam Pembelajaran PKn dengan menggunakan mwded square
dapat meningkatkan minabelajar siswa. Oleh karena itu, model
pembelajaranword squareini dapat digunakan oleh guru sebagai
pemecahan dalam proses pembelajaran agar menjadi lebih efektif lagi
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh guru.

2. Bagi para guru, pada setiap pembelajarasardnkan agar dalam
melaksanakan proses belajar mengajar dengan dapat menerapkan model
pembelajaran agar pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan.

3. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa yang
lebih baik dalam proses pembelajaran.

4. Bagi Peneliti, agar dapat menjadikan model pembelajaran dalam
menerapkan proses pembelajaran dikelas, dengan menerapkan model
pada pembelajaran peneliti dapat membuat siswa lebih aktif dan tertarik

untuk belajar.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS |
Satuan Pendidikan : MIN 26 Aceh Selatan
Kelas/Semester A/l
Mata Pelajaran : Matematika, PKn, SBdP
Tema4 : Berbagai Pekerjaan
Sub Tema 2Pb 2 : Pekerjaan di Sekitarku
Alokasi Waktu : 2 X 35menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajagama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan per
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, r
membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bedmelada yang dijumpainya di ruma
sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematisgida

4. dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak ser

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak r

B. KompetensiDasar dan Indikator

Matematika
Kompetensi Dasar Indikator
3.9Menjelaskan dan menentuki 3.9.1 Menyatakan hubungan pangk
keliling dan luas persegi, perse dua dengan akar pangkat dua.
panjang, dan segitiga sel 3.9.2 Membedakan keliling dan lug
hubungan pangkat dua deng persegi, persegi panjang d

akar pangkat dua. segitiga serta hubungan pang




3.9.3

dua dengan akar pangkat dua.
Menyebutkan contoh perse(
persegi panjang dan segitiga.

4.9 Menyelesaikan masalg
berkaitan dengan Kkeliling dég
luas persegi, persegi pang,
dan segitiga termasuk melibatk
pangkat dua dengan akar pang
dua.

49.1

Mengidentifikasi masalah yan
berkaitan dengan keliling dg
luas persegi, persegi panjar
dan segitiga termasu
melibatkan pangkat dua deng
akar pangkat dua.

PKn

Kompetensi Dasar

Indikator

3.1Memahami makna hubunggd

3.1.1

Menjelaskan pengertian sitdla

simbol dengan silgila Pancasila.
Pancasila. 3.1.2 Menyebutkan bunybunyi serta
nilai dari sila Pancasila.

3.1.3 Menjelaskan hubungan sbal
dengan sila Pancasila.

3.1.4 Menjelaskan fungsi da
Pancasila.

3.1.5 Menyebutkan contoh penerap
sila kedua Pancasila dalg
kehidupan sehahari.

4.1 Menjelaskan makni 4.1.1 Memperesentasikan hubung
hubungan simbol denge simbol dengan sila Pancas

sila-sila Pancasila sebag
satu kesatuan dala
kehidupan sehahari.

sebagai satu kesatuan dal
kehidupan sehatari.

SBdP

Kompetensi Dasar

Indikator

3.1Memahami gambar dan bent
tiga dimensi.

3.1.1

3.1.2

Menjelaskan gambar benttika
dimensi.

Menyebutkan contoh gamb
tiga dimensi.

4.1Menggambar dan membent

tiga dimensi.

41.1

Mempresentasikan gambar ti
dimensi.




C. Tujuan Pembelajaran.

1. Setelah mencari informasi, siswa mampu menjelaskan hubungan simbol
dengan makna sila kedua Pancadgdagan benar.

2. Setelah diberikan masalah, siswa mampu menganalisis masalah yang
terkait dengan sila kedua Pancasila dengan terperinci.

3. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi-hb&l yang
diperhatikan saat menggambar dengan terperinci.

4. Setelah beldkusi, siswa mampu menggambar kegiatan yang
menunjukkan pengamalan sila kedua Pancasila dengan kreatif.

5. Setelah bereksplorasi, siswa mampu menemukan rumus luas dan keliling
persegi panjang menggunakan benda konkrit dengan benar.

6. Setelah bereksplorasi, i@ mmapu menyelesaikan masalah tentang luas

dan keliling persegi panjang dengan benar.

D. Materi Pembelajaran

Makna hubungan simbol dengan sila Pancasila.

E. Metode Pembelajaran
1 Pendekatan . Saintifik
1 Model Word Square

1 Metode : Diskusi,tanya jawab, penugasdan ceramah

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1 Media :lembar word square, gambar sila pancasila
1 Alat : Karton, spidol.
1 Sumber.
a. Buku Guru: Angie St. dkk, Tema 4. Berbagai Pekerjaan, (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013Rev.207, Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 2017).



b. Buku Siswa: Angie St. dkk, Tema 4. Berbagai Pekerjaan, (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017).

c. Internet: https://ayoguruberbagi.kemendikbud.go.id

G. Langkahlangkah kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Gur u member.i sal am d| 10
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik Menit

3. Guru memberikan motivasi kepada sis
tentang materi pelajaran yang akan dipelajar

Inti Mengamati 50
Menit

1. Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompeten

2. Guru menjelaskaimateri pembelajaran mengenai si
Pancasila dengan menggunakan media gan
pancasila.

3. Guru menjelaska materi menggunakan media gam
sila Pancasila.

4. Siswa mendengar penjelasgang dijelaskan oleh guru.

Menanya

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswangenai
hakthal yang belum dipahami.

6. Siswa bertanya mengenai materi yang belum dipahan

Mencoba

7. Siswadibagi dalam beberapa kelompok.

8. Guru membagikan lembar LKPD pada setiap kelompc

9. Guru memberikan penjelasan cara mengerjakan
LKPD.

10. Siswa mengerjakabKPD bersama dengan kelompokn

Menalar

11. Guru mengarahkan siswa agar bekerja sama de
kelompoknya.

12. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

13. Kemudian guru menyuruh 1 atau 2 kelompok unt
menjelaskan mengenai sila Pancasila menggung
media silaPancasila.




Mengkomunikaskan.

14. Kemudian untuk menambah wawasan siswa mengg¢
pembelajaran, guru membagikan lembar word squi
kepada setiap kelompok agar pengetahuan sig
meningkat.

15. Guru menjelaskan cara mengerjakan lembar wi
square.

16. Siswa mengerjakarsoal lembar word square dengé
kelompoknya masingnasing.

17. Guru memberikan poin pada setiap jawaban yang .
dalam kotak

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kepadwa 10
untukmemberi kesimpulamengenai materi | Menit
yang telah dipelajari.

2. Kemudian gurumelakukan refleksi
pembelajaran.

3. Guru Menyampaikan nt@ri untuk pertemuan
selanjutnya.

4. Guru Mengakhiri dengan doa dan salam

H. Penilaian
Teknik Penilaian :
a. Penilaian sikap Pengamatan / Observasi
b. Penilaian PengetahuanPenugasan ( MengerjakarKBD ) dan

Mengerjakan lembar word square

Lampiran 1

1. Instrumen Penilaian Proses dan Hasil

a. Instrumen Penilaian sikap

Perubahan Tingkah Laku

No Nama Tanggung jawab Teliti

K C B SB K| C B SB
1 2 3 4 1 2 3 4

=

Dst.




Keterangan:
K (Kurang) =1
C (Cukup) =2

b.

B (Baik) = 3
SB (Sangat Baik) = 4

c. Penilaian Diskusi

Instrumen penilaian pengetahuan: Tes tertulis

Diskusi saat membahas hubungan simbol dengan makna sila kedua

Pancasila.
Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu
4 3 2 Bimbingan
1
Mendengarkan Selalu Mendengarkan Masih perlu| Sering
mendengarkan teman yang diingatkan diingatkan
teman yang berbicara untuk untuk
sedang namun sesekal mendengarka mendengarkan
berbicara. masih perlu n teman yan¢ teman yang
diingatkan. sedang sedang
berbicara. berbicara
namun tidak
mengindahkan,
Komunikasi | Merespon dar Merespon Sering Membutuhkan
non verbal | menerapkan | dengan tepa merespon bantuan dalan
(kontak komunikasi terhadap kurang tepal memahami
mata,Bahasa,t| non verball komunikasi terhadap bentuk
buh,postur,eks dengan tepat. | non verbal| komunikasi | komunikasi
presi,wajah,sug yang non  verbal non verbal
ra) ditunjukkan yang yang
teman. ditunjukkan | ditunjukkan
teman. teman.
Partisipasi Isi Berbicara dar Berbicara dar| Jarang
(menyampaika| pembicaraan | menerangkan | menerangkan berbicara
n ide,| menginspirasi | secara  rinci| secara selama prose
perasaan,pikirg teman, selaly merespon rinci,namun | diskusi
n) mendukung sesuai denga| terkadang berlangsung.
dan memimpin topik. merespon
lainnya  saal kurang
diskusi. sesuai.

2. PembelajaranRemedial dan Pengayaan

a. Remedial



Siswa yang belum mengusai materi mengenai makna hubungssilssila
Pancasiladilakukan remedial setelah kegiatan penilaian dengan diberikan
kembali kesimpulan dari kegiatarbelajar mengajar yang telah
dilaksanakan setelah itu diberikan soal yang sama untuk dikerjakan.

Format penilaian remedial

No Nama siswa| Nilai | Indikator Pembelajarar| Nilai hasil
UH |yang tidakl Remedial remedial
tuntas
1.
2.
Dst.

b. Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada siswa yang sudah tuntas dalam
menyelesaikan soal, kemudiamswa diberikan kembali soatsoal yang

lebih rumit daripada biasanydujuannya agar siswa dapat menambah
pengetahuan mengenai materi yang telishmpaikan.

Format penilaian pengayaan

No Nama siswa | Nilai Bentuk Nilai
UH pengayaan pengayaan
1.
2.
Dst.
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas
KARIAMAN, S.Pd.| AMIR HUSIN , S.Pd.I

NIP. 19821030 200501 1 002 NIP. 197701062009011007



Lampiran 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

SIKLUS |
Satuan Pendidikan : MIN 26 Aceh Selatan
Kelas/Semester tIv/1
Mata Pelajaran : PKn
Tema 4 : Berbagai Pekerjaan
Sub tema 2/Pb 2 : Pekerjaan di Sekitarku
Kelompok:
Nama Anggot:

1.

2.

3.

4.

5.

Petunjuk Pengisian:
1. Isilah pertanyaan dibawabh ini.
2. Tuliskan contoh penerapan sila kedua yang kalian ketahui.

Soal.
1. Tuliskan contoh penerapan sila kedua disekolah.
Jawaban:



Petunjuk Pengisian:
1. Perhatikan gambar lambang sRancasila di bawah ini.
2. Urutkan berdasarkan sila yang pertama sampai ke sila terakhir atau sila ke lima.
3. Tuliskan bunyi dan makna simbol dari masgimgsing sila Pancasila.

Lambang Pancasilge ~ BunyiSila Pancasila Makna dari simbol sila Pancasili




Lampiran 3

BAHAN AJAR
SIKLUS |
Mata Pelajaran: PKn

Kelas/Semester: IV/1

A. Pengertian Pancasila

Pancasila merupakan dasar dan landasan ideologi bangsa Indonesia yang
isinya tercantum dalam pembukaan Undaéhglang Dasar 1945Pancasila
memiliki kedudukan sangat penting sejak 1 juni 1945, yakni pada saat Bung karno
mengemukakan konsep Pancasila dalam pidatonya disidang BPUPKI (Badan
Penyelidik Usahaisaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia) pada masa jenjang
kemerdekaan. Arti Paaeila berasal dari Bahasa sanskerta, yakni panca yang
berarti lima dan sila yang berarti dasar. Sehingga Pancasila adalah lima dasar

negara Indonesia.

B. Fungsi Pancasila

Selain arti, pedoman bangsa Indonesia ini juga memiliki 9 fungsi yaitu:

1. Pancasilsebagai ideologi negara.
Berarti Pancasila mengandung nilai dasar yang selalu relevan sepanjang
zaman. Kumpulan nilanilai kehidupan yang diyakini kebenarannya
kemudian digunakan untuk mengatur masyarakat, inilah yang disebut
dengan ideologi. Negara tangdasar negara berarti negara tersebut tidak
mempunyai arah dan tujuan yang jelas, dan memudahkan timbulnya
kekacauan. Sebagai ideology bangsa Indonesia, Pancasila mempunyai
ikatan budaya yang berkembang secara alami dalam kehidupan
masyarakat Indonesia, kan secara paksaan.

2. Pancasila sebagai dasar negara.



Pancasila sebagai dasar negara, untuk mengatur kehidupan bangsa
Indonesia dan negara Indonesia, yang mengatur semua pelaksanaan
sistem ketatanegaraan Indonesia sesuai Pancasila.

. Pancasila sebagai jiwa ligsa Indonesia.

Sebagai nilanilai kehidupan dalam masyarakat bangsa Indonesia melalui
penjabaran instrumental sebagai acuan hidup yang merupan&iy@ng

ingin dicapai serta sesuai dengan napas jiwa bangsa Indonesia karena
Pancasila lahir bersama damgahirnya bangsa Indonesia.

. Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia.

Merupakan kristalisasi pengalaman yang dalam sejarah bangsa Indonesia
yang telah membentuk sikap, watak, perilaku, tata nilai norma, dan etika
yang telah melahirkan pandandadup.

. Pancasila sebagai sumber dari segala sumber hokum atau sumber tertib
hokum republik Indonesia.

Sebagai segala sumber hokum di negara Indonesia karena segala
kehidupan negara Indonesia berdasarkan Pancasila, juga harus
berlandasan hokum. Semua tikda kekuasaan dalam masyarakat harus
berlandasan hokum.

. Pancasila sebagai perjanjian luhur bangsa Indonesia.

Pancasila sebagai perjanjian luhur bangsa Indonesia karena, pada waktu
mendirikan negara Pancasila adalah perjanjian luhur yang disepakati oleh
pam pendiri negara untuk dilaksanakan, dipelihara, dan dilestarikan.

. Pancasila sebagai citita dan tujuan bangsa Indonesia.

Dalam Pancasila mengandung atta dan tujuan negara Indonesia yang
menjadikan Pancasila sebagai patokan atau landasan pemarsgga.b

. Pancasila sebagai falsafah hidup yang mempersatukan bangsa.

Pancasila sejak kemunculan sebagai ide yang kelak menjadi ideologi
bangsa dianggap cerminan falsafah hidup yang paling sesuai dengan
kondisi masyarakat Indonesia. Pancasila juga dianggapdgenminkan

filosofi yang dianut oleh manusia Indonesia dalam kelima silanya. Tak



heran jika Pancasila selalu dilihat sebagai ideologi yang paling sesuai

dengan jiwa bangsa Indonesia.

9. Pancasila sebagai kepribadian bangsa Indonesia.

Merupakan bentuk peraraldm menunjukkan adanya kepribadian bangsa

Indonesia yang dapat di bedakan dengan bangsa lain, yaitu sikap mental,

tingkah laku, dana mal perbuatan bangsa Indonesia.

C. Bunyi-bunyi dari sila Pancasila serta hubungannya dengan simbol

1 Bunyi sila Pancasila

1.
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab.

3.

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam

5.

Ketuhanan yang Maha Esa.

Persatuan Indonesia.

permusyawaratan perwakilan.

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat indoesia.

1 Hubungan sila Pancasila dengan simbol

1.

Sila pertama

Sila pertama memiliki lambang bintang (tunggal) warna kuning. Sila
yang pertama mengandung maksud bahwa bangsa Indonesia adalah
bangsa yang beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa,
berdasarkan kepercayaan yang dianut oleh masasjng indivial.

Sila kedua

Simbol kedua ini diwakili oleh lambang berupa rantai, jumlah rantai
ini mencapai 17 dan tidak terputus. Rantai yang tidak terputus ini
memiliki makna generasi penerus yang turun menurun dan selalu
saling berkaitan serta membutuhkan satu dama

Sila ketiga

Simbol dari sila ketiga ini adalah pohon beringin yang menandai
tempat berteduh ataupun berlindung. Artinya seluruh rakyat
Indonesia bisa berlindung dan berteduh di bawah naungan negara

Indonesia.



4. Sila keempat
Simbol sila keempaadalah kepala banteng, yang dikutip dari BPIP
RI menandakan tenaga rakyat. Selain itu, kepala banteng juga
mewakili hewan sosial yang sering berkumpul. Dalam hal ini, sila
keempat menjadi pedoman bagi rakyat Indonesia untuk bahu
membahu dan berdiskusi dadanenyelesaikan berbagai persoalan.

5. Sila kelima
Simbol terkahir yakni sila kelima Pancasila adalah padi dan kapas
yang bermakna kemakmuran dan kesejahteraan, melalui simbol ini
negara Indonesia memiliki kewajiban untuk memakdaorrakyatnya

sebagai landasa



Lambang bintang melambangkan keagungan Tuhan YME
karena bintang adalah salah satu dari ciptaan Tuhan

Lambang rantai melambangkan manusia harus selalu bersama
dan saling berikatan seperti rantai tanpa melihat perbedaan
apapun

Rakyat Indonesia berkumpul dan bersatu di bawah naungan
NKRI.

Kepala Banteng merupakan hewan sosial yang suka berkumpul
seperti halnya musyawarah di mana orang-orang harus
berkumpul untuk mendiskusikan sesuatu.

Padi dan Kapas merupakan kebutuhan dasar setiap manusia
yvakni pangan dan sandang sebagai syarat utama untuk mencapai
kemakmuran yang merupakan tujuan utama bagi sila ke lima ini.

Sementara lambang pada setiap tubuh garuda yang terdiri dari 17 jumlah bulu, 8

bulu diekor, 19 buku dipangkal ekor, dan 45 bulu dileher menggambarkan waktu

kemerdekaan

Indonesia diproklamasikan yaknB-1I945. Burung garuda

Pancasila yangnencengkram sebuah gulungan dengan tulisan Bhineka Tunggal

Ika memiliki arti kesatuan dalam keberagaman, meskipun betimstia namun

tetap satu.

D. Contoh silakedua Pancasila dalam kehidupan seharhari

Sila kedua Pancasila kemanusiaan yang adil dan beraddiermakna:

1.

2
3.
4

Setiap manusia setara dan sejajar.

Beradab dalam rasa, pikiran, dan tindakan.

Anti penjajahan.

Mengutamakan kebenaran dan keadilan.



Sila kedua: Kemanusiaan yang adil dan beradab

Mata rantai berbentuk segiempat melambangkan laki-
laki. Mata rantai berbentuk lingkaran melambangkan
perempuan. Mata rantai yang saling berkaitan
melambangkan hubungan manusia satu dengan yang
lainnya yang perlu bersatu dan saling membantu
sehingga menjadi kuat seperti rantai.

Contoh Penerapan Sila kedua Pancasila dirumah atau di lingkungan.
1. Mencintai, menghormati dan mentaati nasemang tua.

2. Menunjang tinggi nilanilai luhur keluarga

3. Menjaga nama baik keluarga di amsyarakat.

4. Setiap anggota keluarga melaksanakan hak dan kewajiban.
Contoh Penerapan sila kedua dimasyarakat

Membantu bencana alam.

Memberi sedekah kepada fakir miskin

Tidak menyakiti orang lain.

Menjadi donor darah

o bk 0N PR

Berlaku sopan kepada orang lain.

Contoh Penerapan sila kedua di sekolah

1. Menjunjung tinggi kesopanan

2. Melaksanakan program sekolah.

3. Membantu teman yang mengalami musibah.

4. Tidak merendahkan dan menyakiti perasaamg tua.

Mengejek orang lainartinya mengagnggap diri kita lebih baik daripada
orang lain. Hal itu sangat bertentangan dengan sila kedua Pancasila, bahwa setiap
orang setara.



Lembar Word Square

Satuan Pendidikan: MIN 26 Aceh Selatan
Kelas/Semester :IV/1

Mata Pelajaran - PKn

Tema 4 : Berbagai Pekerjaan

Kelompok:
Nama Anggota:
1.
2.
3.
4.
5.
Petunjuk Pengisian:

1. Sebel um mengerjakan | embar word squar
terlebih dahulu.

Bacalah pertanyaan dibawah ini denggiti.

Pada lembar word square sudah mepunyai jawaban mengenai pertanyaan
dibawabh ini.

Jawaban pada lembar word square berbentuk menurun dan mendatar.

Setelah menemukan jawaban pada lembar word square, arsirlah atau beri garis

pada jawaban yang dianggagnar.

w N

ok

Pertanyaan:
Menurun

1. Lambang Negara Indonesia.
2. Bunyi sila kedua Pancasila.
3. Contoh penerapan sila kedua disekolah, yaitu sikap terhadap guru dan
teman, bagaimana.
4. Dasar Negara Indonesia.
Mendatar

1. ApaFungsidari Pancasila.
2. Contoh penerapan sila keddiaumabh yaitu sikap terhadap orang tua,
bagaimana.



3. Yang mengungkapkan atau yang membacakan konsep Pancasila pada
sidang BPUPKI adalah.

J E | O|N J|U|N|]G|K O | K | I U U D
B DI E|W|A|N|T]|A|E | N | E G A R A
U P|R|E]| S I D|E|S|N|]C|A C I N G




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS 11
Satuan Pendidikan : MIN 26 Aceh Selatan
Kelas/Semester A/l
Mata Pelajaran : PKn, SBdP, Matematika
Temab : Pahlawanku
Sub Tema 1Pb 2 : Perjuangan Para Pahlawan
Alokasi Waktu : 2 X 35menit

A. Kompetensi Inti
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan per:
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, r
membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, m
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bemelada yang dijumpainya di ruma
sekolah, dan tempat bermain.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, da
4. dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sef

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

B. KompetensiDasar danindikator

PKn
Kompetensi Dasar Indikator
3.1Memahami makna hubungd 3.1.1 Menjelaskan tentang raj
simbol dengan silgila purnawarman serta hubung
Pancasila. dengan sila keempat Pancasila

3.1.2 Menjelaskan makna hubung
simbol dengan sila keemp




Pancasila.
Menyebutkan contoh penerap
sila keempat Pancasila dalg
kehidupan sehahari.

3.1.3

simbol dengan sikgila Pancasil
sebagai satu kesatuan dalg
kehidupan sehatari.

3.1.4 Menjelaskan nilai dari sili
keempat Pancasila.
4.1Menjelaskan makna hubung{ 4.1.1 Mempresentasikan maki

hubungan simbol dengan -sila
Pancasila sebagai satu kesat
dalam kehidupan seharari.

SBdP

Kompetensi Dasar

Indikator

3.2Memahami tanda tempo dd
tinggi rendah nada.

3.2.1 Menjelaskan tanda tempo d
tinggi rendah nada.
Menyebutkan tanda tempo d
tinggi rendah nada.
Menyebutkan  contoh tanc

tempo dan tinggi rendah nada.

3.2.2

3.2.3

4.2Menampilkan tempo lamba 4.2.1 Mempresentasikan temg
sedang dan cepat melalui lagu. lambat, sedang dan cef
melalui lagu.
Matematika
Kompetensi Dasar Indikator

3.10Menjelaskan hubungan anta

garis (sejajar, berpotonga
berhimpit) menggunakan mod

konkret.

3.11Menyebutkanhubungan atar gar
menggunakan model konkret.
3.12Memahami hubungan antar ga

menggunakan model konkret.

4.1Megidentifikasi hubugan antg

garis (sejajar, berpotonga
berhimpit) menggunakan mod

konkret.

4.1IMempresentasikan hubungan an

garis (sejajar, berpongan,

berhimpit) mengguankan mod

konkret.

C. Tujuan Pembelajaran.



1. Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan hubungan simbol dengan
makna sila keempat Pancasila dengan benar.

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu meberikan contoh penagalaman dari
sila keekmpat Pancasila dalam kehidupan sehari dengan benar.

3. Setelah mengamati teks lagu, siswa mampu mengidentifikasi tinggi
rendah nada dari teks lagu maju tak gentar dengan benar.

4. Setelah diberikan contoh, siswa mampu menyanyikan notasi lagu maju

tak genar sesuai dengan tinggi rendah nada dengan benar.

D. Materi Pembelajaran

Hubungan simbol dengan makna sila ke empat Pancasila.

E. Metode Pembelajaran
1 Pendekatan : Saintifik
1 Model Word Square

1 Metode . Diskusi, tanya jawab, penugasan

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1 Media :GambarPancasila, Gambar word square
1 Alat : Karton, spidol

a. Sumber Pembelajaran: Buku Guru: Angie St. dkk, Tema 4: Berbagai
Pekerjaan, (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev.207,
Jakarta: Pusat Kurikulum daderbukuan, Balitbang, Kemendikbud
2017).

b. Buku Siswa: Angie St. dkk, Tema 4: Berbagai Pekerjaan, (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017).

c. Internet:https://ayoguruberbagi.kemendikbud.go.id



G. Langkahlangkah kegiatan Pembelajaran

menjelaskan mengenai sila Pancasila.

Mengkomunikaskan.

14.

15.

16.

Kemudian untuk menambah wawasan pengetaht
siswa pembelajaran, guru membagikan lembar wi
square kepada setiap kelompok agar pengetahuan si
meningkat.

Guru menjelaskan cara mengerjakan lembar wi
square.

Siswa mengerjakan soal lembar word square den

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. DdzNdz YSYOSNR &l tFY RIEYy Y 10
Guru mengecek kehadiran peserta didik Menit
3. Guru memberikan motivasi kepada sis
tentang materi pelajaran yang akan dipelajar
Inti Mengamati 50
1. Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompeten Menit
2. Guru menjelaskammateri pembelajaran mengenai si
Pancasila dengan menggunakan media gan
pancasila.
3. Siswa mendengar penjelasgang dijelaskan oleh guru.
Menanya
4. Gurumemberikan kesempatan kepada siswa menge
hakthal yang belum dipahami.
5. Siswa bertanya mengenai nesit yang belum dipahami.
6. Guru memanggil kedepan satu siswa uni
menunjukkan simbol dari sila Pancasila.
Mencoba
7. Siswadibagi dalam beberapa kelompok.
8. Guru membagikan lembar LKPD pada setiap kelompc
9. Guru memberikan penjelasan cara mengerjakan ¢
LKPD.
10. Siswa mengerjakan LKPD bersama dengan kelompol
Menalar
11. Guru mengarahkan siswa agar bekerja sama de
kelompoknya.
12. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
13. Kemudian guru menyuruh 1 atau 2 kelompok unt




17.

kelompoknya masingnasing.
Guru memberikan poin pada setiap jawaban yang |

dalam kotak

Penutup 1.

Guru memberikalkkesempatan kepada siswa untuk

memberi kesimpulan mengenai materi yang telah

dipelajari.

Kemudian guru melakukan refleksi pembelajaran.

Guru Menyampaikan nbari untuk pertemuan

selanjutnya.

Guru Mengakhiri dengan doa dan salam

10
Menit

H. Penilaian

Teknik Penilaian :

a.

Penilaian sikap sosial

Pengamatan / Observasi

Penilaian Pengetahuan

Penu@san ( MengerjakanKPD ) dan lembar word square

Lampiran 1

1. Instrumen Penilaian Proses dan Hasil

a. Instrumen Penilaian sikap
Perubahan Tingkah Laku
No Nama Tanggung jawab Teliti
K C B SB K| C B SB
1 2 3 4 1 2 3 4
1.
2.
Dst.
Keterangan:
K (Kurang) =1 B (Baik) = 3
C (Cukup) =2 SB (Sangat Baik) = 4
b. Instrumen penilaian pengetahuan: Tes tertulis

c. Penilaian Diskusi




Diskusi saat membahas hubungan simbol dengan makna sila keempat

Pancasila.
Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu
4 3 2 Bimbingan
1
Mendengarkan Selalu Mendengarkan Masih perlu| Sering
mendengarkan teman yang diingatkan diingatkan
teman yang berbicara untuk untuk
sedang namun sesekal mendengarka mendengarkan
berbicara. masih perlu n teman yan¢ teman yang
diingatkan. sedang sedang
berbicara. berbicara
namun  tidak
mengindahkan,
Komunikasi | Merespon dan Merespon Sering Membutuhkan
non verbal | menerapkan | dengan tepa merespon bantuan dalan
(kontak komunikasi terhadap kurang tepa] memahami
mata,Bahasa,t| non verbal komunikasi terhadap benuk
buh,postur,eks dengan tepat. | non verbal komunikasi | komunikasi
presi,wajah,susi yang non  verbal non verbal
ra) ditunjukkan yang yang
teman. ditunjukkan | ditunjukkan
teman. teman.
Partisipasi Isi Berbicara dar Berbicara dar| Jarang
(menyampaika| pembicaraan | menerangkan | menerangkan berbicara
n ide,| menginspirasi | secara  rinci| secara selama prose
perasaan,pikirg teman, selaly merespon rinci,namun | diskusi
n) mendukung sesuai denga| terkadang berlangsung.
dan memimpin topik. merespon
lainnya  saal kurang
diskusi. sesuai.

3. PembelajaranRemedial dan Pengayaan

c. Remedial

Siswa yang belum mengusai materi mengenai makna hubungssilasila

Pancasiladilakukan remedial setelah kegiatan penilaian dengan diberikan

kembali

kesimpulan dari

kegiatan belajar

mengajar

yang telah

dilaksanakan setelah itu diberikan soal yang sama untuk dikerjakan.

Format penilaian remedial

No

Nama siswa

Nilai
UH

Indikator
yang tidak

Remedial

Pembelajarar

Nilai hasil
remedial




tuntas

1.

2.

Dst.

d. Pengayaan

Pengayaan diberikan

menyelesaikan soal, kemudiamswa diberikan kembali soatsoal yang

lebih rumit daripada biasanya ujuannya agar siswa dapat menambah

kepada siswa yang sudah

pengetahuan mengenai materi yang telah disampaikan.

Format penilaian pengayaan

No

Nama siswa

Nilai
UH

Bentuk
pengayaan

Nilai
pengayaan

Dst.

SIKLUS I

Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Tema5

Kelompok:

Nama Anggota:

abkr W DNE

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

: MIN 26 Aceh Selatan

C1Vv/L
: PKn
: Pahlawanku

tuntas dalam




Petunjuk Pengisian:
1. lIsilah pertanyaan dibawah ini.
2. Tuliskan contoh penerapan sila kedua yang kalian ketahui.

Soal.
1. Tuliskan contoh penerapan sila keempat disekolah.

Jawaban:



Petunjuk Pengisian:
1. Perhatikan gambar lambang sRancasila di bawah ini.
2. Urutkan berdasarkan sila yang pertama sampai ke sila terakhir atau sila ke lima.
3. Tuliskan bunyi dari masingasing sila Pancasila.
4. Kemudian tuliskan makna dari simbol Pancasila.

Lambang Pancasilé  Bunyi Sila Pancasila Makna simbol sila Pancasila

Lampiran 3



Bahan Ajar

A. Pahlawan Raja Purnawarman

Rajo Purnawarman, Paonji Segala Raja

Raja Pumawarman mulai memerintalhy Kemjoan Tarumanegara
pada tahun 395 M. Pada masa pemerintahannya, ia selalu berjuang untuk
rakyatnya. ia membangun salumn air dan memberantas perompak.

Raja Purnawarman sangat memperhatikan
kesejahteraan rakyatnya. ja  memperbaiki
aliran Sungai Gangga di daemah Cirebon. Dua
tahun kemudian, ia juga memperbaiki dan
memperindah alur Sungai Cupu sehingga air bisa
mengalir ke seluruh kerajaan. Para petani senang
karena ladang mercka mendapat air dari aliran
sungai sehingga menjadi subur. Ladang para
petani tidak kekeringan pada musim kemarau.

Raja Purnawarman sangat gigih dan berani melawan perampok. Beliau

membela kepentingan rakyatnya. Beliau berjuang melawan musuhnya dengan

semangat perjuangaan Raja Purnawarman juga membangun saluran air

untuk kesejahteraan rakyatnya, karena saluran air tersebut lading para petani

tidak kekeringan pada musim kemarau.

Sikapdari raja Purnawarman tersebut mencerminkan-nilai Pancasila

yaitu sila keempatApa bunyi dari sila keempat Pancasila? Sila keempat

Pancasila berbunyi kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan

dalam permusyawaratan perwakilan.

B. Maknasimbolsila keempat Pancasila



Pancasila merupakan dasar negara dan ideologi negara Indoaergia y
mana nilainilainya bisa diterapkan dalam kehidupan sehari. Kelima sila
Pancasila dalam Pancasila ini dilambangkan dengan perasai yang ada pada
Burung Garuda Pancasila. Perisai tersebut berisiskan lima simbol yang
mencerminkan lima sila PancasilaRumusan Pancasila sebagaimana
tercantum dalam pembukaan UUD 1945 inilah secara konstitusional sah dan

benar dasar negara RI.

Lambang bintang melambangkan keagungan Tuhan YME
karena bintang adalah salah satu dari ciptaan Tuhan

Lambang rantai melambangkan manusia harus selalu bersama
-.‘.f:? dan saling berikatan seperti rantai tanpa melihat perbedaan

apapun

Rakyat Indonesia berkumpul dan bersatu di bawah naungan
NKRI.

Kepala Banteng merupakan hewan sosial yang suka berkumpul
seperti halnya musyawarah di mana orang-orang harus
berkumpul untuk mendiskusikan sesuatu.

Padi dan Kapas merupakan kebutuhan dasar setiap manusia
yakni pangan dan sandang sebagai syarat utama untuk mencapai
kemakmuran yang merupakan tujuan utama bagi sila ke lima ini.

Salah satunya adalah sila keempat disimbolkan dengan kepala Banteng.
AKerakyat an yang di pi mpin ol eh h i

per musyawar atan perwakil ano merupakan

k |
b



Arti Simbol Sila Keempat Pancasila pada
Lambang Negara

= Makna sila keempat adalah
binatang sosial yang suka
berkumpul sama halnya
dengan manusia melakukan
musyawarah dimana
pengambilan keputusan
dilakukan secara bersama,
gotong royong, dan
kekeluargaan merupakan
nilai-nilai khas bangsa
Indonesia.

Pada sila keempat Pancasila disimbolkan dengan kepala Banteng. Makna
dari simbol sila keempat Pancasila adalah hewan banteng merupakan hewan
sosial dan suka berkumpul. Sehingg#a ini mengibaratkan masyarakat
indonseia yang senang berkumpul untuk musyalwatalam mendiskusikan
sesuatu.Contohnya, pemilihan ketua RT lewat musyawarah, penentuan
tempat wisata sekolah berdasarkan hasil musyawarah bisa mengurangi hal
yang tidak diiginkan, misalnya perkelahian, pertengkaran, atau lainfgh.
tersebut mengajarkan kita bahwa ketika rakyat Indonesia semakin bersatu dan
bermusyawarah dalam menyelesaikan permasalahan, maka Indonesia akan
menjadi bangsa yang kuat dan bisa mewujudkancddaya. Sila keempat
menjelaskan keutamaan musyawarah dalam setiap mengambil keputusan.
Keputusan tersebut juga harus dihargai dan dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab.

Dikutip dari Buku yang berjuduSuplemen Buku Ajar Pendidikan

Pancasila karangan Yulia Djahir (2015) makna sila keempat Pancasila adalah:

1. Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat.



2. Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain.

3. Mengutamakan budaya bermusyawarah dalam mengambil kegart
bersama.

4. Bermusyawarah sampai mencapai consensus atau kata mufakat diliputi

dengan semangat kekeluargaan.

Nilai-nilai yang terkandung dalam sila keempat Pancasila adalah:

1. Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat.

2. Tidak mekaksakan kehendak kepaatang lain.

3. Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk

kepentingan bersama.

4. Menerima dan melaksanakan hasil musyawarah dengan rasa tanggung

jawab.

5. Melaksanakan musyawarah dengan akal sehat dan sesuai dengan hati

nurani yang murni dan luhur.

Lambang kepala Banteng juga bisa dimaknai sebagai kekuatan dan sikap
gagah berani yang dimiliki rakyat Indonesia. Dua hal ini muncul karena
adanya kebenaran, khusunya dalam ranah kedaulatan. fslaghgmasing
sila Pancasila dilambangkan oleh gambaretdtt, biasanya lambang ini

mencerminkan isi dari sila Pancasila itu sendiri.

C. Contoh penerapan sila keempat Pancasila

I Contoh pengalaman sila keempat Pancasila dalam kehidupan skhari
yaitu:
1. Melakukan musyawarah menentukan jadwal ronda dilingkungan.
2. Mengikuti pemilihan umum, misalnya pemilihan presiden atau pemilihan

kepala daerah.

3. Mengikuti pemilihan ketua kelas dengan tertib.
4. Tidak memeksakan kehendak dalam suatu musyawarah yang diikuti.

Bersikap sopan dan santun terhadap tentangga.



7.
8.

Turut serta dalen aktivitas atau kegiatan yang berhubungan dengan
mausyawarah.
Turut serta dalam memberikan pendapat.

Tidak bersikukuh atas pendapat pribadi.

1 Contoh penerapan sila keempat dilingkungan rumah

1.

Dilakukardari keluarga di rumah.

Butir sila keempat ini bisaliterapkan dari lingkungan terkecil, yaitu
keluarga yang ada dirumah. Lewat sebuah keluarga, pasti maseing
saling bertentangan, ketika sedang mencari keputusan untuk mengurangi
konflik, ada baiknya dilakukan musyawarah yang dipimpi oleh orang tua.
Sding menghargai pendapat.

Didalam kehidupan pasti ada pendapat yang berbeda, maka dari itu
agama musyawarah berjalan lancar, hargais etiap pendapat orang yang
berbeda. Contohnya, ini bisa dilakukan saat satu keluarga bernait untuk
liburan pada akhir tahursalah satunya dalam menentukan tempat yang
menyenangkan.

Berjiwa besar untuk menerima.

Dalam melakukan musyawarah di dalam keluarga, seharusnya ada satu
orang yang memiliki jiwa besar untuk menerima dan mempertimbangkan
setiap pendapat anggota keluarga.emyan begitu, menerima dan
menghargai menjadi salah satu kuncinya.

Menghirmati dan menjunjung tinggi

Dalam melakukan musyawarah di lingkungan sekitar, harus ada yang
menghormati dan menjungjung tinggi dari setiap keputusan yang telah
dibut. Sehingga hagsihusyawarah tersebut bisa dicapai.

Semangat kekeluargaan

Dalam melakukan musyawarah, tidak hanya berkumpul dan mencari
hasilnya saja. Melainkan, musyawarah dibuat untuk mencapai sebuah
mufakat, yang tentunya dilakukan dengan semangat kekeluargaan.

Utamakankepentingan bersama



Saat melakukan musyawarah di lingkungan sekitar, tidak ada yang
membela golongan atau kepentingan pribadi, dengan begitu
musyawarah yang dilakukan harus mengutamakan kepentingan bersama.
Dapat dipertanggung jawabkan secara moral bersama

Keputusan dalam musyawarah yang dibuat harus dapat dipertanggung
jawabkan secara moral bersama. Baik itu kepada Tuhan, harkat dan

martabat manusia, dan nilailai kebenaran dan keadilan.

1 Contoh penerapan sila keempat Pancasila dilingkunagn sekolah

1.
2.

3.
4.
5.

Mau mendengarkan pendapat teman atau guru.

Tidak memaksa orang lain untuk mengikuti pendapat, sikap atau
tindakan.

Mengambil keputusan lewat musyawarah.

Menghormati hak orang lain dalam memberikan pendapat.

Melakukan hal yang telah diputuskan lewat musyawaratgada baik.

Sila keempatPancasila mengajarkan tentang menyelesaikan masalah

dengan musyawarah, oleh karena itu dalam menentukan keputusan untuk

tidak mengambil keputusan secara individu. Namun selalu mementingkan

kepentingan bersama.



Lembar Word square

Satuan Pendidikan: MIN 26 Aceh Selatan
Kelas/Semester  :IV/1

Pelajaran : PKn

Tema 5 : Pahlawanku

Kelompok:
Nama Anggota:
1.
2.
3.
4,
5.
Petunjuk Pengisian:

1. Sebel um mengerjakan | embar wor d squar
terlebih dahulu.
Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti.
Pada lembar word square sudah mepunyai jawaban mengenai pertanyaan
dibawah ini.
4. Jawaban pada lembar word square berbentuk menurun dan mendatar.
5. Setelah menemukan jawaban pada lembar wquare, arsirlah atau beri garis
pada jawaban yang dianggap benar.

w N

Pertanyaan:

Menurun

1. SilaPancasila yang keempat dismbolkan dengan lambang.

2. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan
perwakilan. Terkandung dalam sila Paricdsk & y3 {1 SXK

3. Makna dari simbol sila Pancasila yang keempat adalah hewan sosial yang artinya?.

Mendatar

1. Lambang Negara Indonesia.

2. Fungsi dari Pancasila.
3. Pahlawan yang sikapnya mencerminkan sila Pancasila yang keempat adalah?






LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Dalam Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Mddlelrd Square

Untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran PKn.

SIKLUS |

Satuan Pendidikan : MIN 26 Acelselatan

Mata Pelajaran : PKn
Kelas/Semester v/l
Hari/Tanggal

Petunjuk:

1. Pilihlahsalah satu jawaban yang dianggap benar diantara 4 skor.

2. {1t

RAAAA

mengajar guru dibawah ini

RSy 3ly YSYo®NH® skdr lakfiRtas O

Kegiatan Kriteria Skor
Pendahuluan | 1. Membuka pelajaran 4 | Jika memenuhi
Kriteria: semua kriteria.
g. DdzNHz YSYOSNR altlyY H3 Jika memenuhi5-6
h. Guru mengkondisikan kelas. kriteria.
i.  Guru menyampaikan appersepsi.
j.  Guru memberikan motivasi kepada sis\ Jika memenuhi 3
tentang materi pelajaran yang akan dipelaja 2 kriteria.
k. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. _ _
. Guru menyampaikan langkahngkah 1 Jika emenuhi P
pembelajaran. kriteria.
Inti 2. Menyimpulkan materi sesuai dengan 4 | Semua kriteria
Pembelajaran kompetensi. L
J Kriteria : 3 | Kurang satwkriteria
d. Menggunakan LKPD 2 | Kurang 2 kriteria
e. Menggunakan Media . .
f.  Memberikan penguatan di akhir 1 T'_dak. memenuhi
kriteria




3. Guru membagikan LKPD yang sama pada
setiap kelompok.

Jikasemua
kelompok
mendapatkan LKPD

Jika sebagian besar
mendapatkan LKPD

Jika sebagian kecil
mendapatkan LKPD

Tidak adasatu
kelompok yang
mendapat LKPD.

4. Guru menjelaskan cara mengerjakan soal
pada LKPD yang telah dibagikan.
Kriteria:

e. Bahasa yang digunakan jelas dan mude
dipahami.

f.  Terarah

g. Sistematis

h. Memberi 1 contoh cara penyelesaianny;

Jika semukriteria.

Jika kurang 1
kriteria.

Jika kurang 2
kriteria

Jika tidak ada satu
pun kriteria.

5. Guru membimbing siswa dalam mengerjaka
LKPD.

Kriteria :

d. Sabar
e. Perhatian
f.  Adil

Jika semua kriteria.

Jika kurang 1
kriteria.

Jika kurang 2
kriteria.

Tidak ada memenul
kriteria.

Penutup
Pembelajaran

f.  Guru memberikan penguatan mengenai

6. Menutup pelajaran
Kriteria:

e. Guru memberikan kesempatan kepada sisw
untuk memberikan kesimpulan mengenai
materi yang telah dipelajari.

materi yang telah disampaikan.
g. Guru menyampaikan materi untuk pertemue
selanjutnya.

Jika memenuhi
semua kriteria.

Jika memenuhi 3
kriteria.

Jika memebuhi 2
kriteria

Jika memenuhi 1
kriteria.

h. DdzNHz YSy 3l 1 KA NR

Pl

w
<

1l




Jumlah

Rumus.. WP T TT

Keterangan:

N = Nlilai ratarata

S = Skor yang dicapai
SM = Skor Maksimum




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Dalam Kegiatan Belajar dengan Menggunakan ModeWord Squareuntuk

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran PKn.

SIKLUS |
Tempat : MIN 26 Aceh Selatan
Mata Pelajaran : PKn

Subjek yang diamati: Siswakelas IV
Petunjuk:

3. Pilinlahsalah satjawaban yang dianggap benar diantara 4 skor.
4, {11t RAAAA RSy3Ily YS xdosNkor altivitgsfoklajad Sy G I y 3

siswadibawabh ini

Kegiatan Kriteria Skor

Inti f.  Mendengarkarpenjelasan atau arahan darigury 4 | Jika semua siswa
Pembelajaran medengarkan.

Sebagian besar
siswa
mendengarkan.

2 | Sebagian kecil
siswa
mendengarkan.

1 | Tidak ada siswa

yang
mendengarkan.




g. Keaktifan berdiskusi antar kelompok.

Semua kelompok
aktif.

Sebagian besar
kelompok aktif.

Sebagian kecil
kelompok aktif.

Tidak ada
kelompok yang
aktif

h. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

Semua kelompok
mempresentasikar
hasil diskusi.

Sebagian besar
kelompok
mempresentasikar
hasil diskusi.

Sebagian kecil
kelompok
mempresentasika
hasil diskusi.

Tidak ada
kelompok
mempresentasikar
hasil diskusi.




Mengerjakan LKPD dalam kelompok.

Semua kelompok
salingbekerja
sama dalam
kelompoknya
masingmasing.

Sebagian besar
kelompok saling
bekerja sama
dalam
kelompoknya
masingmasing.

Sebagian kecil
kelompok saling
bekerja sama
dalam
kelompoknya
masingmasing.

Tidak ada kerja
sama antar
kelompok masing
masing.

J-

Berdiskusi dalam kelompok.

Semua anggota
kelompok aktif.

Sebagian besar
anggota kelompok
aktif.

Sebagian kecil
anggota kelompok
aktif.

Tidak ada anggota
kelompok yang
aktif.

Jumlah

Rumus..

wp T



Keterangan:

N = Nlilai ratarata

S = Skor yang dicapai
SM = Skor Maksimum



LEMBAR ANGKET PENILAIAN DIRI SISWA

SIKLUS |

Nama

Kelas/Semester

Petunjuk pengisian

Berilah tanda centand a ) pada kol om yang sesuai
sebenarnya.
Kriteria Jawaban SS = Sangat Setuju S = Setuju
TS = Tidak setuju RR = Rdgagu
STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan Kriteria
SS RR | TS | STS
1. | Saya mengikuti pembelajaran PKn deng

model word square.

2. | Cara guru menyampaikan materi melg
model word square kurang menarik b
saya

3. | Saya tidak memperhatikan guru ket
sedang menjelaskan materi pembelajara

4.| Saya tidak bersemangat saat mengi
pembelajaran.

5. | Saya sering bertanya jika belum meng

mengenai materi yang sudah dijelasl

guru.

d



Saat presentasi hasil kelompok saya tert
untuk maju kedepan mempresentasi

hasilkelompok.

Saya bersemangat belajar pembelajq
PKn denganword square karena gury

mengajar dengan menyenangkan

Saya berdiskusi dengan kelompok terk

materi.

Saya memperhatikan penjelasan materi
guru denganmenggunakan model wol

square.

10.

Saya rajin belajar agar mendapatkan r
yang baik.

11

Saya tidak hanya diam saja menung

teman yang mengerjakan word square.

12.

Saya tidak perlu berfikir  untu
menyelesaikan tugas word squaetua adq

teman yang pintar di kelompok.

13.

Saya sangat semangat saat memb
teman mengerjakan LKPD.

14.

Kalau belum selesai, saya masih penas

untuk menyelesaikan lembar word squart

15.

Lembar word square membuat saya tert

untuk mengerjakannya.

16.

Tanpa disuruh guru, saya menyimpulk

pembelajaran yang sudah dijelaskan.




Jumlah




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Dalam Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Mddlelrd Square

Untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran PKn.

SIKLUS 11

Satuan Pendidikan : MIN 26 Aceh Selatan
Mata Pelajaran : PKn
Kelas/Semester Ak

Hari/Tanggal

Petunjuk:

5. Pilihlahsalah satu jawaban yang dianggap benar diantara 4 skor.
6. {1l RAAAA RSy3aly YSYOSNR (il yRE

mengajar guru dibawah ini

Syily

Kegiatan Kriteria Skor
Pendahuluan | 7. Membuka pelajaran 4 | Jika memenuhi
Kriteria: semua Kriteria.
m. DdzNHz YSYOSNAR alfttyY FH3 Jika memenuhi B
n. Guru mengkondisikan kelas. kriteria.
0. Guru menyampaikan appersepsi.
p. Guru memberikan motivasi kepada sis\ Jika memenuhi 3

tentang materi pelajaran yang akaipelajari. 2 kriteria.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

r. Guru menyampaikan langkdhngkah Jika emenuhi P
pembelajaran. kriteria.

2

Inti 8. Menyimpulkan materi sesuai dengan Semua kriteria
Pembelajaran kompetensi. o
Kriteria : Kurang satu kriteria

g. Menggunakan LKPD Kurang 2 kriteria
h. Menggunakan Media

i. Memberikan penguatan di akhir

R N W b

Tidak memenuhi
kriteria




9. Guru membagikan LKPD yang sama pada
setiap kelompok.

Jikasemua
kelompok
mendapatkan LKPD

Jika sebagian besar
mendapatkan LKPD

Jika sebagian kecil
mendapatkan LKPD

Tidak ada satu
kelompok yang
mendapat LKPD.

10. Guru menjelaskanara mengerjakan soal
pada LKPD yang telah dibagikan.
Kriteria:

i. Bahasa yang digunakan jelas dan mudg
dipahami.

j  Terarah

k. Sistematis

. Memberi 1 contoh cara penyelesaianny;

Jika semua kriteria.

Jika kurang 1
kriteria.

Jika kurang 2
kriteria

Jika tidak ada satu
pun kriteria.

11. Guru membimbing siswa dalam mengerjaka
LKPD.

Kriteria :

g. Sabar
h. Perhatian
i.  Adil

Jika semua kriteria.

Jika kurang 1
kriteria.

Jika kurang 2
kriteria.

Tidak ada memenul
kriteria.

Penutup
Pembelajaran

j- Guru memberikan penguatan mengenai

12. Menutup pelajaran
Kriteria:

i.  Guru memberikan kesempatan kepada sisw
untuk memberikan kesimpulan mengenai
materi yang telah dipelajari.

materi yang telah disampaikan.
k. Guru menyampaikan materi untuk pertemue
selanjutnya.

Jika memenuhi
semua kriteria.

Jika memenuhi 3
kriteria.

Jika memebuhi 2
kriteria

Jika memenuhi 1
kriteria.

. DdzNHz YSy 3l 1 KANR
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